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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui sapar besar
pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (ls8)tpediklat otomotif Balai
Latihan Kerja Pengembangan Produktivitas (BLKPPgyé&karta, (2) mengetahui
seberapa tinggi prestasi praktik peserta diklamotdf BLKPP Yogyakarta, (3)
mengetahui hubungan antara pengetahuan K3 dengstagr praktik peserta
diklat otomotif BLKPP Yogykarta.

Penelitian ini termasuk penelitidBx-post facto Jumlah responden
penelitian ini berjumlah 40 orang dari keseluruliamnlah populasi sebanyak 40
orang dari 2 kelas otomotif BLKPP Yogyakarta. losten penletian berupa tes.
Validitas instrumen diuji dengaaxpert judgementdan persentase skor untuk
menilai data dan analisis butir soal. Data yangedileh dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif, uji persyaratamaligis dan analisis korelasi
rank Spearmandengan bantuan komputer progravticrosoft Excel 200dan
SPSS seri 15.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengetahi&npeserta
diklat otomotif BLKPP Yogyakarta termasuk dalamdgri sangat tinggi. Hasil
analisis data yang telah dilakukan, diperoleh rata-hitung pengetahuan K3
sebesar 24,85 dan memiliki persentase skor yargaséinggi yaitu 82,83%. Hal
ini menunjukkan bahwa peserta diklat otomotif BLKRBgyakarta memiliki
pengetahuan yang sangat tinggi mengenai K3, (3tasiepraktik peserta diklat
otomotif BLKPP Yogyakarta termasuk dalam kategmggi. Hasil analisis data
yang telah dilakukan, diperoleh rata-rata hitumgedr) skor prestasi praktik
sebesar 71,37 dan persentase skor 71,37% dan téripada kategori tinggi, (3)
ada hubungan positif antara pengetahuan K3 dengatapi praktik peserta diklat
otomotif BLKPP Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan deargkoefisien korelasiank
sebesar 0,592 dan termasuk pada kategori sedang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi, perusahaan sangat membutabkdrer daya
manusia yang memiliki tingkat keahlian tertentu gugemiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadiacerdasan,dan berakhlak
mulia yang dapat dicapai melalui pendidikan. PeRkdm berperan serta
membina keselamatan dan kesehatan kerja setiapidndsehingga dapat
membentuk pribadi dan akhlak mulia. Pendidikan yaregnberikan keahlian
tertentu untuk dapat bekerja kepada peserta dddgat ditemukan pada
pendidikan kejuruan.

Pada pendidikan kejuruan seperti di Sekolah Mertegguruan
(SMK), dan Balai Latihan Kerja (BLK), di dalamnyardapat pendidikan
praktik yang diberikan kepada peserta diklat dengguan untuk memenuhi
kompetensi sesuai pada saat pembelajaran teodidtean praktik bertujuan
untuk membina peserta diklat sehingga siap untlderiee pada saat mengisi
lowongan pekerjaan di perusahaan. Pendidikan gradgérupakan penghubung
antara pendidikan yang diterima selama pembela@eagan kondisi nyata di
lapangan kerja. Sehingga pada saat melakukan lgraktserta diklat
melakukan tugas/kerja yang diberikan sekolahan/palatihan kerja.

Kerja praktik yang diberikan kepada peserta diklaesuaikan
dengan kompetensi yang diperlukan di perusahadnpgda saat melakukan

kerja praktik dapat terjadi resiko kecelakaaacc{dent risk Untuk



menghindari terjadinya kecelakaan kerja pada saatdigikan praktik,
pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja pleeiukdn kepada peserta
diklat yang akan melakukan praktik kerja.

Prestasi belajar praktik pada saat pembelajardrengkel sangat
ditentukan dari sejauh mana peserta diklat mengdasgsi-fungsi dari alat
kerja, menguasai bahan/material yang dikerjakahadtiean selama praktik,
dan hasil kerja praktik. Apabila peserta diklat ¢ganelakukan praktik tidak
diberikan pengetahuan keselamatan dan kesehatanykelg baik maka dapat
menyebabkan timbulnya kecelakaan kerja. Oleh kargn pembinaan
keselamatan dan kesehatan kerja pada peserta diklik sangat penting
keberadaannya

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakaruimeh yang
memproteksi pekerja, perusahaan, lingkungan hidap, masyarakat sekitar
dari bahaya akibat kecelakaan kerja. Perlindungasebut merupakan hak
asasi yang wajib dipenuhi oleh perusahaan. K3 jouamu mencegah,
mengurangi, bahkan menihilkan risiko kecelakaanjakdzero accident
Penerapan konsep ini tidak boleh dianggap sebagalyau pencegahan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yanggmaiskan banyak biaya
(cos) perusahaan, melainkan harus dianggap sebagaikbemnestasi jangka
panjang yang memberi keuntungan yang berlimpah padsa yang akan
datang.

Pada awal revolusi industri, K3 belum menjadi bagiategral

dalam perusahaan. Pada era in kecelakaan kerjaa hdiapggap sebagai



kecelakaan atau resiko kerjgpe(sonal risk, bukan tanggung jawab
perusahaan. Pandangan ini diperkuat dengan koosepnon law defence
(CLD) yang terdiri atagontributing negligencékontribusi kelalaian)fellow
servant rule(ketentuan kepegawaian), daisk assumption(asumsi resiko)
(Tono, Muhammad: 2002). Kemudian konsep ini berkamgb menjadi
employers liability yaitu K3 menjadi tanggung jawab pengusaha,
buruh/pekerja, dan masyarakat umum yang beradaual lingkungan
kerja.Dalam konteks bangsa Indonesia, kesadarasel@narnya sudah ada
sejak pemerintahan kolonial Belanda. Misalnya, pEef28 parlemen Belanda
mendesak Pemerintah Belanda memberlakukan K3 dii&liBelanda yang
ditandai dengan penerbitafeiligheids Reglement, Staatsblbid. 406 Tahun
1910. Selanjutnya, pemerintah kolonial Belanda mi@tk@n beberapa produk
hukum yang memberikan perlindungan bagi keselamdaankesehatan kerja
yang diatur secara terpisah berdasarkan masingignasektor ekonomi.
Beberapa di antaranya yang menyangkut sektor pengam yang mengatur
lalu lintas perketaapian seperti tertuang dakdgemene Regelen Betreffende
de Aanleg en de Exploitate van Spoor en Tramwegstni&nd voor Algemene
Verkeer in Indonesia (Peraturan umum tentang pendirian dan perusahaan
Kereta Api dan Trem untuk lalu lintas umum IndoagsianStaatblad1926
No. 334, Schepelingen Ongevallen Regelidg40 (Ordonansi Kecelakaan
Pelaut),StaatsbladLl930 No. 225Veiligheids ReglemerfPeraturan Keamanan
Kerja di Pabrik dan Tempat Kerja), dan sebagailgpedulian Tinggi Pada

awal zaman kemerdekaan, aspek K3 belum menjaditiategis dan menjadi



bagian dari masalah kemanusiaan dan keadilan.nddhpat dipahami karena
Pemerintahan Indonesia masih dalam masa transiatgen kehidupan politik
dan keamanan nasional. Sementara itu, pergerakarekmnomi nasional baru
mulai dirintis oleh pemerintah dan swasta nasional.

K3 baru menjadi perhatian utama pada tahun 70-aralselengan
semakin ramainya investasi modal dan pengadops#&nologi industri
nasional (manufaktur). Perkembangan tersebut mendorpemerintah
melakukan regulasi dalam bidang ketenagakerjaamrmataik pengaturan
masalah K3. Hal ini tertuang dalam UU No. 1 Tahud7Q tentang
Keselamatan Kerja, sedangkan peraturan perunda@agan ketenagakerjaan
sebelumnya seperti UU Nomor 12 Tahun 1948 tentaagak UU No. 14
Tahun 1969 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Mendgesnaga Kerja tidak
menyatakan secara eksplisit konsep K3 yang dikeddign sebagai norma
kerja.Setiap tempat kerja atau perusahaan harusksaglakan program K3.
Tempat kerja dimaksud berdimensi sangat luas mepcs&gala tempat kerja,
baik di darat, di dalam tanah, di permukaan tadalam air, di udara maupun
di ruang angkasa.

Pengaturan hukum K3 dalam konteks di atas adaklmasdengan
sektor/bidang usaha. Misalnya, UU No. 13 Tahun 188fang Perkerataapian,
UU No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Anghulalan (LLAJ), UU
No. 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan beserta umaraieraturan
pelaksanaan lainnya. Selain sekor perhubungaraslj egulasi yang berkaitan

dengan K3 juga dijumpai dalam sektor-sektor laipese pertambangan,



konstruksi, pertanian, industri manufaktur (pabrggrikanan, dan lain-lain.Di

era globalisasi saat ini, pembangunan nasional asargyat dengan

perkembangan isu-isu global seperti hak-hak asasinusia (HAM),
lingkungan hidup, kemiskinan, dan buruh. Persainglobal tidak hanya
sebatas kualitas barang tetapi juga mencakup &saptlayanan dan jasa.

Banyak perusahaan multinasional hanya mau berisiedt suatu negara jika

negara bersangkutan memiliki kepedulian yang tingghadap lingkungan

hidup. Juga kepekaan terhadap kaum pekerja danana&sy miskin. Karena
itu bukan mustahil jika ada perusahaan yang peeidiadap K3, menempatkan
ini pada urutan pertama sebagai syarat investasi.

ILO (International Labour Organization sebagai salah satu badan

PBB yang fokus pada masalah pekerja di seluruhagumenyebutkan 6 fakta

seputar Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) yangshdiperhatikan yaitu :

a. Tiap tahunnya sekitar 24 juta orang meninggal karkecelakaan dan
penyakit di lingkungan kerja termasuk didalamnya.800 kecelakaan
fatal dan diperkirakan 1,95 juta disebabkan oletypkit fatal yang timbul
di lingkungan kerja.

b. Hal tersebut berarti bahwa pada akhir tahun hampijuta pekerja
mengalami kecelakaan kerja dan sekitar 5.500 peekmgninggal akibat
kecelakaan atau penyakit di lingkungan kerja

c. Dalam sudut pandang ekonomi, 4% atau senilai USI3 Tyilyun dari
Global Gross Domestic ProdudfGDP) dialokasikan utuk biaya dari

kehilangan waktu kerja akibat kecelakaan dan pengakngkunga kerja,



kompensasi untuk para pekerja, terhentinya produen biaya-biaya
pengobatan pekerja.

d. Potensi bahaya kecelakaan kerja diperkirakan meiy@n 651.000
angka kematian, terutama di Negara-Negara berkegnlzahkan angka
tersebut mungkin dapat lebih besar lagi jika sistpelaporan dan
notifikasinya lebih baik.

e. Data dari sejumlah Negara-Negara Industri menumokkahwa para
pekerja konstruksi memiliki potensi meninggal @tikecelakaan kerja 3
sampai 4 kali lebih besar.

f. Penyakit paru-paru yang terjangkit pada para paldnpperusahaan minyak
& gas, pertambangan, dan perusahaan perusahanis segbagai akibat
paparan asbestos, batu bara dan silica, masih di@ejdatian di negara
negara maju dan berkembang. Bahkan kematian debatakaan kerja
dari paparan Asbestos saja sudah mencapai angk@000@dan selalu

bertambah setiap tahunnya. (www.lorco.co.cc)

Angka Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) perasalt
Indonesia secara umum ternyata masih rendah. Bekdas ILO, Indonesia
menduduki peringkat ke-26 dari 27 negara. Dipekd@rahanya 2% saja dari
15.000 lebih perusahaan besar di Indonesia yanghsotenerapkan Sistem
Manajemen K3. Kalau kita sadari bahwa volume kéeela kerja juga
menjadi kontribusi untuk melihat kesiapan dayagaiika volume masih terus
tinggi, Indonesia bias kesulitan dalam menghadapapglobal. Jelas ini akan

merugikan semua pihak, terutama perekonomia kifa. jBehingga hal ini akan



menjadi pukulan berat kepada pemerintah, pengudanaga kerja dan
masyarakat (Rudi Suardi, 2005:3).

Sebanyak 26.000 perusahaan yang ada di ibukotataatexnyata
20%nya atau sekitar 5.200 perusahaan termasuk dkatpgrusahaan yang
berisiko tinggi terhadap kecelakaan kerja dikaranagerusahaan-perusahaan
ini kurang memberdayakan keselamatan dan kesekatgn dengan alas an
demi pengehematan, sepertinya kurang diperhatilanngfrastruktur
perusahaan dan faktor keselamatan pada saat tkgeeliakaan. Perusahaan-
perusahaan hanya baru mulai menyadari pentingnyseldmatan dan
kesehatan kerja apabila di lingkungan sekitar @drazn terjadi kecelakaan,
padahal apabila keselamatan dan kesehatan kegjamktn sejak awal dapat
mencegah terjadi kecelakaan yang malah akan memng&rusahaan. Kepala
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI Deded Sd&amengakui bahwa
masih banyak perusahaan-perusahaan yang kurangr destarkaitan
keselamatan dan kesehatan kerja dengan kelangsusghanya (Kompas, 25

Maret 2010).

Angka kecelakaan kerja di Kabupaten Sleman, DI ‘é&gyta,
sepanjang 2009 kemarin mencapai 101 kasus denganpkekerja meninggal
dunia. Jumlah ini meningkat dari tahun 2008 laling/anencapai 78 kasus
kecelakaan kerja. Selain karena lingkungan kerjagyaemang berbahaya,
faktor kelalaian manusia juga menjadi penyebabgtmg kecelakaan kerja,
kata Kepala Bidang Tenaga Kerja Dinas Tenaga Kega Sosial Sleman

Basuki, Jumat (22/1). Namun, jumlah korban menihggaia di 2008 lebih



tinggi, yakni mencapai tujuh orang. Perusahaangadraan Yyang
menggunakan mesin-mesin pemotong besar dan bergsdg mencederai
pekerja jika dioperasikan tanpa kehati-hatian. Kardtu, kami selalu
menyosialisasikan untuk meningkatkan pengamangerdisahaan-perusahaan
beresiko tinggi seperti itu, kata Basuki. Berbagaosedur pengamanan
dimaksud seperti pemeriksaan rutin atas kinerjanmasgsin, pemasangan alat
pelindung di bagian-bagian mesin yang beresiko mieuaikan bahaya, seperti
alat pemotong. Jika itu tidak memungkinkan, kamimméa para pekerjanya
yang diberikan alat perlindungan, ujar Basuki. Adapanksi hukum bagi para
pengusaha yang lalai menjaga keselamatan kerja gizgadiberikan sesuai
Undang-undang Nomor 1/1970 tenta ng Keselamataja Kidamun, sanksi itu

dinilai tidak efektif dalam memberikan efek jero(mpas, 22 Januari 2010).

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Muhaimin hslea
mengatakan, pelaksanaan K3 merupakan salah satk pspindungan tenaga
kerja yang sangat penting karena akan mempeng&aeibnangan bekerja,
keselamatan, kesehatan, produktivitas, dan kesegant tenaga kerja. "Semua
pihak harus menyadari bahwa penerapan K3 merupakak dasar
perlindungan bagi tenaga kerja. Setiap pekerjabwagndapat perlindungan
dari resiko kecelakaan kerja yang dapat terjadita Muhaimin. "Tujuan dasar
dari penerapan K3 adalah mencegah atau mengurasuglakaan kerja,
penyakit akibat kerja, dan terjadinya kejadian bbdya lain. Dengan berbagai
upaya kita berharap tahun 2015 bisa terwujud Insianigerbudaya K3," kata

Muhaimin (Kompas, 12 Januari 2011).



PT Honda Prospect Motor (HPM) yang merakit mobilnHa di
Indonesia telah membuktikan bahwa pabrik tersebundsuk yang paling
aman selama 17.500.090 jam kerja. Prestasi tersdiiahdai dengan
Penghargaan Kecelakaan Nihil atZero Accident Awarddari Pemerintah
Republik Indonesia. Perhitungan jam kerja dihitumglai 20 April 2006
sampai 30 September 2009. Mobil yang dirakit Hodddndonesia adalah
Honda Jazz, CR-V, dan Freed. Perakitan beradahdnlaeluas 52.000 meter
persegi di kawasan industri Karawang, Jawa Barapaitas produksi pabrik
50.000 unit per tahun, dan 3.000 pekerja dipekarjakli sana. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya keselantarkesehatan kerja
pada perusahaan erat kaitannya dengan peningksdla uu sendiri (Kompas,

14 Oktober 2009).

Melalui pembahasan di atas, keselamatan dan kesehadrja
begitu diperlukan di setiap kegiatan yang dilakukeanusia di mana kaitannya
pada perusahaan dengan menerapkan keselamatarestratan kerja maka
pekerja dapat menjadi lebih produktif. Pengetatkeselamatan dan kesehatan
perlu diajarkan sedini mungkin sehingga sesuai @engng diharapkan pada
visi pendidikan untuk membentuk manusia yang setemiliki kemampuan
dan kecerdasan tetapi juga memiliki kepribadiarjnien, dan berakhlak

mulia.

Balai Latihan Kerja (BLK) sebagai lembaga milik pamtahan
memiliki fungsi untuk melatih keterampilan pesatiidat sebagai calon tenaga

kerja yang akan memiliki kompetensi kerja sesuaigde standar kebutuhan
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perusahaan. Perusahaan yang kemudian membutuhkagateerja akan
menyerap calon tenaga kerja yang dilatih di BLKyiisgga calon tenaga kerja
dari BLK harus merupakan sumber daya manusia yariuhlitas. Untuk itu,
BLK harus mempersiapkan peserta diklat baik datereenpilan praktik,
pengetahuan teori, dan juga perlu memperhatikan-hlahl lainnya seperti
pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja.

BLK sebagai penyuplai calon tenaga kerja memilierjksama
dengan perusahaan — perusahaan sehingga memitigegauan mengenai
standar tenaga kerja yang dibutuhkan perusahaarméfB8pakan salah satu
standar kompetensi yang diharapkan oleh perusakex@ma dengan adanya
K3, bahaya kecelakaan yang dapat merugikan peraisatapat terhindari dan
kelancaran proses kerja dapat terjaga dengan ®aikakin banyak perusahaan
membutuhkan calon tenaga kerja maka K3 juga mergadigat penting
keberadaannya. Oleh karena itu sebagai Lembaga ryatafih calon-calon
tenaga kerja yang akan turun bekerja langsung,peelmberikan pengetahuan
sejak dini mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kegpterutama peserta
didik yang mengikuti program pelatihan di BLK.

Pengetahuan K3 diperlukan karena memiliki fungsiituya
meningkatkan pemahaman dan kesadaran pesertadiilBatai Latihan Kerja
berkenaan tentang faktor keselamatan dan keselpaida diri sendiri dan
bertanggung jawab akan keselamatan dan kesehdiap seng yang berada
di BLK sehingga dapat menghindari kecelakaan daryadet-penyakit kerja,

semakin banyaknya permintaan industri terhadap sumaya manusia yang
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berkompetensi tidak hanya dibidangnya akan tetaga memiliki pengetahuan
keselamatan dan kesehatan kerja menjadikan baihiada kerja sebagai
lembaga yang seharusnya bisa melahirkan tenaggeaédwesaja yang diharapkan
industri.

Besarnya pengetahuan yang dimiliki peserta diklangenai
keselamatan dan kesehatan kerja akan sangat begpgdaasaat mereka akan
melakukan kegiatan praktik selain itu mereka judana merasa aman,
terlindungi dan terjamin keselamatannya, sehingghardpkan dapat
memberikan efisiensi waktu dan tenaga serta dapatingkatkan prestasi
pembelajaran. Mengingat sangat pentingnya pelaksamsogram K3 ini,
maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan peael dengan judul :
“HUBUNGAN PENGETAHUAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN
KERJA DENGAN PRESTASI PRAKTIK PESERTA DIKLAT

OTOMOTIF BLKPP YOGYAKARTA .

. Identifikasi Masalah

Balai Latihan Kerja (BLK) adalah salah satu prognaemerintah
di bidang pendidikan non formal yang pelatihan katgilan dan keahlian
pada bidang-bidang tertentu diberikan kepada makgtirsehingga mampu
meningkatkan kualitas hidup. Dengan ketrampilan gyatimiliki maka
diharapkan juga dia mampu menjaga keselamatan @aeh&tan selama
bekerja. Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapa@liBalai Latihan Kerja

yaitu Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Prodi&s kota Yogyakarta,
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Balai Latihan Kerja kabupaten Bantul, Balai Latil&erja kabupaten Sleman,
Balai Latihan Kerja kabupaten Gunungkidul, dan Balatihan Kerja
kabupaten Kulonprogo.

Sebagian besar peserta yang mengikuti pelatihaaldii Latihan
Kerja (BLK) adalah laki-laki, maka ada beberapa ates yang terjadi, seperti
masih ada beberapa peserta diklat yang belum kadamf tertib dalam
melaksanakan aturan yang ada di bengkel otomgidriepenggunaan kunci-
kunci yang tidak sesuai ukurannya maupun fungsmgaih tetap dipaksakan
sehingga seringkali meleset dan menimbulkan keaalakkerja. Maka
sebenarnya perlu bimbingan dari guru pelatihan agaserta diklat
memperoleh pengetahuan yang baik tentang membdngkaasang dengan
memakai alat-alat bantu. Dengan penguasaan pergguaiat/media yang
digunakan, peserta diklat dapat membongkar dan semgadengan waktu
yang lebih cepat pula sehingga meningkatkan piegtasialam pendidikan
praktik.

Kehadiran yang sering terlambat yang disebabkarerbph hal
seperti bangun kesiangan, dan banyak alasan lata belos waktu ada
kegiatan praktik. Hal ini mencerminkan kurangnyasddaran dalam
melaksanakan aturan yang ada di bengkel. Dampaenlyadap kemajuannya
pada saat pelatihan, dia akan melewati dan tidgk ¢&ngan tugas-tugas baru
yang diberikan kepadanya, hal ini dapat dihindarkpabila peserta diklat
yang terlambat atau bolos diberikan sanksi sert@ipigan agar di kemudian

hari dia dapat semakin disiplin terhadap waktu raugturan-aturan. Hal ini
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juga menunjukkan bahwa peserta diklat kurang téwai terhadap proses
pembelajaran sehingga dapat menghambat kemajustagirga.

Belum dibiasakannya penerapan lingkungan praktikgyaapi,
bersih, sehat dan tertib, baik bagi peserta dikiatruktur dan teknisi. Banyak
peserta diklat masih membuang sampah sembarangamak&urangnya
kesadaran dan kepedulian terhadap kebersihan HeMg&ih banyak peserta
diklat berambut gondrong sehingga membahayakanydirketika melakukan
praktik dengan mesin yang bergerak. Tidak adanysedwdian terhadap
lingkungan praktik dapat membawa sumber penyaldtin risiko-risiko
kecelakaan contoh bensin yang dibiarkan dilanthingga orang yang lewat
dapat terjatuh, genangan air yang tidak diurus tdaganbawa sumber-sumber
penyakit, sampah-sampah yang dibuang sembarangardgpat mengundang
sumber penyakit. Sehingga perlu pembinaan terhleelagdulian peserta diklat
terhadap lingkungan dengan cara menyediakan tetapgiat sampah dan
pada akhir praktik mengundang peserta diklat uma@mbersihkan ruang
praktik yang telah digunakan. Apabila peserta diktuh sakit akibat
lingkungan praktik yang tidak sehat tentu selaia tilak dapat hadir,maka
mempengaruhi hasil dari tugas praktik yang diberikeapadanya. Selain itu
kondisi lingkungan yang tidak terawat akan menuamkiinat peserta diklat
untuk menerima ilmu sehingga proses belajar-mengdjan terhambat dan
tentunya akan mempengaruhi prestasi peserta gikdat

Keterbatasan peralatan pengaman waktu praktik tseqz@amata

pengaman, sarung tangan, masker, dan lain-laira gEtalatan pengaman
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mesin. Untuk menghindari kecelakaan akibat kerjepedi sinar yang
berbahaya dari penggunaan las bagi mata si pemkésmna tanpa
perlindungan kacamata las ataupun kacamata sudizh layak pakai karena
kondisi kacamata yang retak atau pecah. Sarun@riapgng robek ataupun
kurang memenuhi jumlah peserta diklat yang akammakoébn praktik sehingga
peserta diklat hanya memakai sebelah saja saakukela praktik. Kondisi
masker yang sudah rusak talinya ataupun sobekggghiidak layak lagi untuk
digunakan. Dengan adanya pengetahuan mengenaaketah dan kesehatan
kerja maka apabila ada keterbatasan alat pengapeserta diklat dapat
bersikap awas ketika akan melakukan pekerjaan.

Kurangnya pemeriksaan berkala terhadap mesin-maesituk
praktik sehingga menimbulkan efek-efek samping akipengaruh zat-zat
berbahaya yang keluar seperti asap dan debu yapgt daengganggu
kesehatan instruktur, peserta diklat maupun oper&ontohnya perawatan
rutin yang tidak rutin sehingga menimbulkan asagrhiyang kurang baik bagi
kesehatan. Perlu adanya kesadaran untuk merawnaasedin mesin-mesin
yang digunakan, dan apabila pada saat akan merptdiiik hendaknya
pelatih/guru memeriksa kondisi mesin sehingga ketilelakukan praktik, hal-

hal yang berbahaya dapat dihindari.

Sikap peserta diklat yang masih sering bercandaa padktu
melakukan kegiatan praktik seperti tidak seriusamialmembongkar dan
memasang mesin berat dengan tidak melakukannyaas@casedur kerja.

Dengan adanya pengetahuan keselamatan dan kes&bgtnpeserta diklat
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dapat lebih fokus dalam proses pembelajaran kasadar apabila bersikap
yang tidak layak akan dapat menimbulkan resikatiénya kecelakaan kerja

pada saat melakukan kegiatan praktik.

Kelalaian-kelalaian tersebut apabila dibiarkanuepa akan dapat
menimbulkan kecelakaan bagi peserta diklat damumgmat juga mempengaruhi
perkembangannya dalam menuntut ilmu di balai pelati kerja (BLK).
Dampak mengabaikan keselamatan dan kesehatanykenpdirasakan oleh
peserta diklat apabila mengalami kecelakaan kegars terbakar, sakit, patah
tulang akibat jatuh, luka akibat benda tajam, damar maka mereka akan
mengalami kesulitan untuk melaksanakan tugas-tygag telah diberikan
oleh pembimbing. Semakin lama waktu pemulihan kacelakaan kerja akan
semakin memperburuk prestasi yang seharusnya daadtt peserta diklat.
Karena pada setiap awal pembelajaran/pemberiars tpgaktik baru oleh
instruktur, peserta diklat telah terlebih dahulbeadikan pembekalan mengenai
keselamatan dan kesehatan kerja yang diperlukaamdalelaksanakan tugas
yang akan diberikan dengan harapan agar kecelakigurat dihindari
dikarenakan apabila masih terjadi kecelakaan kegéa pembinaan tentang
keselamatan dan kesehatan kerja masih perlu ditkgk. Dengan
memberikan pengetahuan keselamatan dan kesehatgm dapat juga
meningkatkan minat peserta diklat terhadap pendidiiraktik seperti dengan
menyediakan lingkungan yang sesuai untuk melaksanpkaktik, peralatan-
peralatan yang siap untuk digunakan dan hal-hainya. Pengarahan

keselamatan dan kesehatan kerja yang baik maka dilapat semua pihak
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yang terlibat untuk tetap dalam kondisi selamat dehat dari awal hingga

akhir praktik

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi magadsigetahuan

akan keselamatan dan kesehatan kerja ikut berpada saat peserta diklat
melakukan pekerjaan-pekerjaan di bengkel serta raeggyuhi prestasi
praktik selama pelatihan maka penelitian ini teabadalam membahas
pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja damur@tomotif di Balai

Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas Yoggakserta bagaimana
hubungannya antara pengetahuan keselamatan dahatasekerja dengan

prestasi praktik di bengkel otomotif

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumussadamnya

dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengetahuan keselamatan dan kededrggpeserta diklat
otomotif balai latihan kerja dan pengembangan pkbditas Yogyakarta.

2. Seberapa tinggi prestasi praktik peserta diklamotd balai latihan kerja
dan pengembangan produktivitas Yogyakarta.

3. Adakah hubungan pengetahuan keselamatan dan kasekatfja dengan
prestasi praktik peserta diklat otomotif Balai bam Kerja Dan

Pengembangan Produktivitas Yogyakarta.
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E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu :

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan keselamatankdaehatan kerja
yang dimiliki peserta diklat otomotif balai latin&erja dan pengembangan
produktivitas Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar praktik peseikdatd otomotif balai
latihan kerja dan pengembangan produktivitas Yogstak

3. Untuk mengetahui besar hubungan pengetahuan kesalamian kesehatan
kerja dengan prestasi belajar praktik peserta diddamotif balai latihan

kerja dan pengembangan produktivitas Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian dalah :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai referensi untuk penelitan yang berhubudgagan K3.
2. Manfaat Praktis
Dapat dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkaalitka
pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja paddapégik khususnya

pada penerapannya sehingga dapat meningkatkaagnestktiknya



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teoritis
Dalam deskripsi teoritis akan diuraikan secarasiatis mengenai
teori-teori yang akan menjadi landasan untuk mddakupenelitian yang
berjudul Hubungan Pengetahuan Keselamatan dan #&esetlkerja dengan
Prestasi Praktik Peserta Diklat Otomotif di Balatihan Kerja Yogyakarta.
1. Pendidikan
a. Pengertian pendidikan
Menurut kamus bahasa Indonesia, pendidikan bedasakata
didik, Lalu kata ini mendapat awalan kata me- sginmenjadi mendidik
artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam miradl dan memberi
latihan diperlukan adanya ajaran, tuntutan dan piampmengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran. Menurut bahasa Yunani,igiad berasal dari
kata pedagogi yaitu kata paedos artinya anak s&danggoge yang
artinya membimbing sehingga pedagogi dapat diartdebagai Imu dan
seni mengajar anak.
Banyak rumusan pendidikan yang dikemukakan para ahl

diantaranya (wawan-satu.blogspot.com: 2010):

1) John Dewey : pendidikan merupakan suatu proses ¢aoian
kecaka_pan mendasar secara intelektual dan emosisesdma
manusia.

2) JJ. Rouseau : Pendidikan merupakan pemberian kegatla kita apa
yang tidak kita butuhkan pada masa kanak-kanakn aétapi Kita
butuhkan pada saat dewasa.

3) M. J. Langeveld : Pendidikan merupakan setiap ugahg dilakukan
untuk mempengaruhi dan membimbing anak ke arahwaesiean, agar

20
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anak cekatan melaksanakan tugas hidupnya sendinuit

Langeveld pendidikan hanya berlangsung dalam saapargaulan
antara orang yang sudah dewasa (atau yang diciptakag dewasa
seperti : sekolah, buku model dan sebagainya) deogang yang
belum dewasa yang diarahkan untuk mencapai tujeadigikan.

4) John S. Brubacher : Pendidikan merupakan proséstipalik dari tiap
individu manusia dalam rangka penyesuaian diringagdn alam,
dengan teman dan dengan alam semesta.

5) Kingsley Price mengemukakaBducation is the process by which the
nonphysical possessions of culture are preservemaeased in the
rearing of the young or in the instruction of adulfPendidikan adalah
proses yang berbentuk nonfisik dari unsur-unsur apadyang
dipelihara atau dikembangkan dalam mengasuh argk+anda atau
dalam pembelajaran orang dewasa).

6) Mortimer J. Adler : pendidikan adalah proses di amasemua
kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang dpgrgang
dapat dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakangade
kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yaoara artistik
dibuat dan dipakai oleh siapa pun untuk membanéimgpdain atau
dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkanmtuylkebiasaan yang
baik.

Definisi di atas dapat dibuktikan kebenarannya dilslafat

pendidikan, terutama yang menyangkut permasalaldup hmanusia,
dengan kemampuan-kemampuan asli dan yang dipeat&h tentang
bagaimana proses mempengaruhi perkembangannya Héakskan.

Suatu pandangan atau pengertian tentang hal-hgl lyarkaitan dengan
objek pembahasan menjadi pola dasar yang membak berpikir ahli

pikir yang bersangkutan. Bahkan arahnya pun ddkandli juga.

Dari berbagai pandangan di atas dapat dilihat bahwa
dikalangan pakar pendidikan sendiri masih terdppeatedaan-perbedaan
pendapat. Hal ini disebabkan oleh latar belakangdipéan ahli
pendidikan itu dan kondisi pendidikan yang dipechimgkan saat itu,
yang semuanya memiliki perbedaan karakter dan Ealat@an. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan merapaksaha yang
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dilakukan dengan penuh kesadaran dan terencansah(@gy dalam
meningkatkan potensi diri peserta didik dalam seg@apeknya menuju
terbentuknva kepribadian dan akhlak mulia denganggenakan media
dan metode pembelajaran yang tepat guna melaksahagas hidupnya
sehingga dapat mencapai keselamatan dan kebahagyaag
setinggi-tingginya. Dari pendapat yang dikemukatiah JJ. Rouseau, M.
J. Langeveld, dan J. Adler bahwa pendidikan adaktujuan untuk
membekali calon didik dengan pengetahuan dan kepelan agar dapat
digunakan pada saat dewasa. Pendapat tersebut naiengapada
pendidikan kejuruan yang tujuannya untuk mempeksiagalon tenaga
kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan.
b. Pengertian Pendidikan Kejuruan
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan  yang

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja jpedang tertentu
(UUSPN 2 1989). Pendidikan kejuruan adalah pendidigada jenjang
menengah yang mengutamakan pengembangan kemangpwaruatuk
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (PP 29 t288@ Pasal 1 ayat 3).
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang diamhkantuk
mempelajari bidang khusus, agar para lulusan miarkdiahlian tertentu
seperti bisnis, fabrikasi, pertanian, otomotifirils dan lain sebagainya
(Snedden, 1917:8). Pendidikan kejuruan pada dasamgrupakan
subsistem dari sistem pendidikan. Terdapat bangékisi yang diajukan

oleh para ahli tentang pendidikan kejuruan danngsfdefinisi tersebut
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berkembang seirama dengan persepsi dan haraparanaleytentang
peran yang harus dijalankannya (Muchlas Samani2:189. Evans &
Edwin (1978:24) mengemukakan bahwa: “pendidikan urkegn

merupakan bagian dari sistem pendidikan yang mesigpdan individu

pada suatu pekerjaan atau kelompok pekerjaan”. @anaeHarris dalam
Slamet (1990:2), menyatakan: "Pendidikan kejurudalah pendidikan
untuk suatu pekerjaan atau beberapa jenis pekergaandisukai individu
untuk kebutuhan sosialnya”. Menurut House Committe&ducation and
Labour (HCEL) dalam (Oemar H. Malik, 1990:94) bahvwgendidikan

kejuruan adalah suatu bentuk pengembangan bakadlidden dasar
keterampilan, dan kebiasaan-kebiasaan yang mengadehdunia kerja
yang dipandang sebagai latihan keterampilan”. Rigfinisi tersebut
terdapat satu pengertian yang bersifat univergarieyang dinyatakan
oleh National Council for Research into Vocatio&alucation Amerika
Serikat (Dr. Ripudaman Singh, 1981:15), yaitu baht{pendidikan

kejuruan merupakan subsistem pendidikan yang s&basas membantu
peserta didik dalam mempersiapkan diri memasukifgpn kerja”.

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahw
pendidikan kejuruan adalah merupakan dari sistemdigi&an yang
mengarahkan latihan keterampilan peserta didik pswiau bidang
pekerjaan tertentu yang dipilih peserta didik unkebutuhan sosialnya
dan secara khusus yang mempersiapkan pesertanidilasuki lapangan

kerja.
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Fungsi pendidikan kejuruan bagi peserta didik gitindari
definisi-definisi di atas yaitu :

1). Menyiapkan siswa yang mampu meningkatkan kashidup, mampu
mengembangkan diri, dan memiliki keahlian dan kaibian
membuka peluang meningkatkan penghasilan.

2). Menyiapkan siswa menjadi tenaga yang prodykiii :

a) Memenuhi keperluan tenaga kerja dunia usaha dastnd

b) Menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan orang |

c) Merubah status siswa dari ketergantungan menjabagiryang
produktif

3). Menyiapkan siswa menguasai ilmu pengetahuan teé&nologi
(IPTEK), sehingga mampu mengikuti, menguasai, dany@suaikan
diri dengan kemajuan IPTEK dan memiliki kemampuagsad untuk
dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan.

c. Belajar

Belajar adalah suatu usaha seseorang untuk memahaini
ilmu atau keterampilan yang nanti pada saat ia oesanya, ilmu dan
keterampilan tersebut dapat meningkatkan kualiidsphdan mampu
untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut.

Calon didik yang belajar ilmu atau keterampilaneetu pada
jalur pendidikan formal setelah menjalani prosesipglajaran akan diuji
hasil belajar oleh para pembimbing. Hasil belajang telah diuji

kemudian dipakai untuk mengukur prestasi belajarasey siswa
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2. Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktiviais

Salah satu lembaga pendidikan keterampilan yangpamrk
dalam pendidikan luar sekolah adalah Balai LatihKerja dan
Pengembangan Produktivitas (BLKPP). Lembaga tetsetlalah unit
pelaksana teknis bidang pelatihan kejuruan indusstta niaga, dan aneka
kejuruan di lingkungan kantor wilayah Departemendga Kerja Provinsi,
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepaudakieantor wilayah
Departemen Tenaga Kerja Provinsi dan secara tékmgsional dibina oleh
Direktur Jenderal bina pelatihan dan produktivieasaga kerja.

Tugas Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Prodiasi
(blkyogya.wordpress.com/2008/11/01/pelatihan-bllablatihan-kerja/,
2008) adalah melaksanakan berbagai macam pelatiladeom rangka
penyediaan tenaga kerja yang memiliki pengetahwam ketterampilan di
bidang industri, tata niaga, dan aneka kejuruagaemenggunakan fasilitas
dan pelatihan kerja seperti ruang kelas, laboratgridan perpustakaan.
Sedangkan fungsi dari Balai Latihan Kerja dan Petigangan Produktivitas
adalah memberi berbagai macam latihan kejuruan ymaig dilakukan di
dalam lembaga (program institusional), maupun datitkeliling yang
diselenggarakan di luar lembaga (program non usstihal).

Jenis pelatihan yang diselenggarakan di Balai batikerja dan
Pengembangan Produktivitas yaitu teknologi mekantidnotif, elektronika,

listrik, bangunan, aneka kerajinan, bahasa asatg,niaga, dan perhotelan.
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Dan tingkat pelatihannya terdiri dari pelatihamgliat dasar, pelatihan tingkat
menengah, pelatihan tingkat atas.

Tujuan pendidikan dan latihan yang diselenggarakaiai
pelatihan adalah untuk memberi bekal pengetahuarkef@rampilan kerja
bagi pemuda putus sekolah atau tamatan pendidiédaniadh yang belum
memiliki kemampuan untuk bekerja, sehingga siap aserki lapangan kerja
baik sebagai tenaga kerja suatu perusahaan magbagas tenaga kerja
mandiri atau berwiraswasta (Sunarto, 1990 :6).

Keberhasilan sebuah Balai Latihan Kerja sebagabégya kursus
tidak terlepas dari beberapa komponen-komponen risepengelolaan
program, sumber daya manusia/instruktur, kelengkdgsilitas atau sarana

prasarana, proses pembelajaran, dan evaluasi.

. Keselamatan dan Kesehatan Kerja
a. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Menurut Mangkunegara (2002) keselamatan dan kesehat

kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menj&eutuhan dan
kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tekaga pada
khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil kanyabddaya untuk
menuju masyarakat adil dan makmur. Menurut Suma'r{2001),
keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha urd¢okiptakan suasana
kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan \aigerja di
perusahaan yang bersangkutan. Menurut Simanjubh€td|, keselamatan

kerja adalah kondisi keselamatan yang bebas dsikord&ecelakaan dan
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kerusakan di mana kita bekerja yang mencakup tgrkandisi bangunan,
kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan kondikenp. Mathis dan
Jackson (2002), menyatakan bahwa keselamatan adaahjuk pada
perlindungan terhadap kesejahteraan fisik sesedesthgdap cedera yang
terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah mepgdl kondisi umum
fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. WanRidley, John
(1983), mengartikan kesehatan dan keselamatana&aajah suatu kondisi
dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagerjmannya,
perusahaan maupun bagi masyarakat dan lingkundatarspabrik atau
tempat kerja tersebut. Jackson (1999), menjelabkima kesehatan dan
keselamatan kerja menunjukkan kepada kondisi-kofidislogis-fisikal
dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oiegklingan kerja yang
disediakan oleh perusahaan.

Jadi dari beberapa definisi di atas dapat disimgulkahwa
keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kaidisana manusia
yang melakukan suatu pekerjaan telah terjamin lsbfidik dan mentalnya
dari lingkungan kerja maupun peralatan kerja sdnt-hal yang
berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukannyay kasil karyanya
kemudian berguna untuk menunjang masyarakat yahdadmakmur.

Apabila pendapat Mangkunegara diteliti lebih lanpgnting
sekali agar keselamatan dan kesehatan kerja ditargpada setiap kerja
yang dilakukan manusia sehingga menjamin keutulmaniah dan

rohaninya. Sehingga pada pendidikan terutama pisadikejuruan yang
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melatih keterampilan siswa secara praktik langdang praktik, unsur
keselamatan dan kesehatan kerja perlu untuk difleahasiswa dan
pembimbing.
b. Pengetahuan Dasar Keselamatan dan Kesehatan ker;j
Dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerjad{K3
lapangan, perlu diketahui bahwa tujuan diterapkah dfalah untuk
menghindari terjadinya kecelakaan kerja. Adapuretsgia istilah yang

terkait dengan kecelakaan kerja yaitu :

1) Bahaya Hazard adalah segala sesuatu keadaan atau tindakan yang
berpotensi untuk menyebabkan kecelakaan (cidera padnusia,
kerusakan pada alat/proses/lingkungan sekitargr@idtau kerusakan
tidak akan terjadi apabila tidak ada kontak langsun

2) Resiko RisK adalah kemungkinan kecelakaan yang dapat terjadi
karena suatu bahaya, kemudian bisa memicu suadieims

3) Insiden (nciden) adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan yang
dapat mengakibatkan cedera pada manusia atau kenugzada
alat/proses/lingkungan sekitar (hampir celaka).

4) Kecelakaan Acciden} adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan,
tidak terduga yang dapat menimbulkan kerugian natedisfungsi

atau kerusakan alat/bahan, cidera, korban jiwaadaakan produksi.

Kecelakaan tidak harus selalu ada korban manuaia at

kekacauan, yang jelas dampak dari kecelakaan alemnrhulkan
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kerugian. Setiap kecelakaan yang terjadi dikaremdédtor penyebab

sebagai berikut :

a) Unsafe ConditiorfKondisi yang tidak aman)
Beberapa contoh kondisi yang tidak aman antara lain
(1) Peralatan kerja yang sudah tidak layak dipakai
(2) Peralatan kerja yang tidak ergonomis
(3) Tempat kerja yang tidak bersih dan tidak rapi
(4) Mesin yang memiliki roda tidak dipasang penutup
(5) Kurangnya sarana pengaman di tempat kerja

b) Unsafe Actior{Kelalaian/Tindakan yang tidak aman)

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorangk unt

bertindak kurang aman dalam melakukan pekerjadaralain :

(1) Tenaga kerja tidak tahu tentang :
(a) Bahaya-bahaya di tempat kerja
(b) Prosedur kerja aman
(c) Peraturan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
(d) Instruksi Kerja
(2) Kurang berkompetensi yaitu dalam :
(a) Mengoperasikan mesin-mesin
(b) Memakai alat-alat kerja yang sesuai
(c) Jenis pekerjaan yang sedang dikerjakan
(3) Penyimpangan sistem manajemen keselamatan danaka&seh

kerja (K3) yaitu :
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(a) Menempatkan tenaga kerja yang tidak sesuai dendand
pekerjaannya

(b) Penegakan peraturan keselamatan dan kesehatarydega
lemah

(c) Paradigma dan komitmen keselamatan dan kesehatan ke
yang tidak mendukung

(d) Tanggung jawab keselamatan dan kesehatan kerjdigakg
jelas

(e) Anggaran yang tidak mendukung

(H Tidak ada audit keselamatan dan kesehatan kerja

Konsep pencegahan kecelakaan pada penerapan katsglam

dan kesehatan kerja (K3) dapat menggunakan persteE yaitu :

1)

2)

Education(Pendidikan)

Tenaga Kerja harus mendapatkan bekal pendidikaal&tiRan dalam
usaha pencegahan Kecelakaan. Pelatihan K3 haragkdib secara
berjenjang dan berkesinambungan sesuai tugas dagguiag
jawabnya.

Contoh : pelatihan dasar keselamatan dan kesebhatak karyawan
baru,pelatihan keselamatan dan kesehatan kerjavesge pelatihan
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.
Engineering(Merekayasa/Pengaman)

Rekayasa dan Riset dalam bidang Teknologi dan Kiak dapat

dilakukan untuk mencegah suatu kecelakaan.
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Contoh : pemasangan encinerator pada tangki bahan
kimia,pemasangan safety valve pada bejana tekamagagan alat
Pemadam otomatis , memberdayakan robot ,dan lmin-la

3) Enforcemen{Penegakan peraturan)
Penegakan peraturan keselamatan dan kesehataudldenpgembinaan
berupa pemberian sanksi yang harus dilaksanakaarasgegas
terhadap pelanggar peraturan keselamatan dan kaselkkarja.
Penerapannya harus konsisten dan konsekuen.

4) Emergency Respongeenanganan Darurat)
Setiap Karyawan atau orang lain yang memasuki tekgrga yang
memiliki potensi bahaya besar harus memahami ldngkéangkah
penyelamatan bila terjadi keadaan darurat.
Contoh : kebocoran tangki bahan kimia, kebakarangcéna alam, dan
lain-lain.

c. Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Bengkel Gibmo
1) Kondisi Lingkungan Bengkel Otomotif
Dalam penerapan konsep keselamatan kerja, sayahgl

harus diperhatikan adalah bagaimana lingkunganakgs, Sanga
penting untuk memahami lingkungan kerja sebelum arsgkan
keselamatan kerja sebab di lingkungan kerja itabses bekerja
terjadi dan, bengkel otomotif merupakan lingkundamja dengan
spesifikasi kondisi yang khusus.

Di bengkel otomotif ini, banyak kondisi yang dapat
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menyebabkan kecelakaan kerja. Dan, aspek inilaly g&marusnya
diperhatikan. Hal-hal yang harus diperhatikan plaeiagkel otomotif

meliputi:

a) Lebar Ruangan
Lebar Ruangan yang dibutuhkan untuk memerlukan
servis tidak membutuhkan ruangan yang sangat besmgan
ukuran 2x2 m sudah cukup untuk melaksanakan kegseavis.
Ruangan yang terlalu besar ataupun yang sempk hdk untuk
praktek servis, pada ruangan yang terlalu besartimakan
kesulitan untuk mencari dan merapikan alat-alatgy&rcecer
sehingga akan membuang waktu sedangkan pada rugagan
sempit akan membatasi pergerakan pada saat metakek#atan
servis.
b) Penerangan Ruangan
Penerangan yang dibutuhkan di dalam bengkel adalah
penerangan dari tempat terbuka yaitu dari cahayahag, namun
apabila bengkel yang besar tidak selalu cahayahaatalapat
menerangi seluruh ruangan sehingga apabila rudrggagkel yang
besar perlu ditambahkan penerangan dari lampu,keéngng
redup dapat merusak mata dari montir.
c) Ventilasi
Pada bengkel otomotif apabila tidak dilakukan pada

ruangan yang terbuka maka perlu sebaiknya dibudilag udara,
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karena apabila ada hasil pembakaran dari motor larang baik
dapat menghasilkan gas-gas yang berbahaya bagsmanu
d) Penempatan alat-alat
Di sebuah bengkel otomotif, kita akan menjumpai

beberapa hal, misalnya bahan yang mudah terba&hanbyang
licin, tajam, alat-alat ukur, dan alat-alat servisgar tidak
menimbulkan bahaya yang tidak diharapkan, alat-tdegebut
perlu ditempatkan dengan rapi dan baik. Penempalanalat
dapat disimpan ke dalam lemari sehingga pada sgahakan

dapat dicari dengan mudah.

e) Rambu-Rambu K3
Untuk mengingatkan mengenai resiko bahaya pada saat
melakukan pekerjaan di bengkel otomotif, Rambu-mai® perlu
ditempatkan pada tempat-tempat mudah dilihat. Deragianya
rambu-rambu K3, pekerja akan lebih mengerti regi&o bahaya
yang ditimbulkan pada saat melakukan suatu pekegahingga
hasil kerja dapat sesuai dengan yang diharapkan.
2) Alat Keselamatan Kerja di Bengkel Otomotif
Untuk menunjang tercapainya keselamatan kerja di
bengkel otomotif, maka kita perlu mempersiapkanebsba alat dan
bahan yang dibutuhkan dalam program ini. Alat dahan tersebut
harus kita sediakan di bengkel otomotif sehingg#asaat diperlukan

dapat kita pergunakan sebaik-baiknya.
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Alat dan bahan yang kita maksudkan meliputi

(http://omrudi.blogspot.com/otomotif.html,2011):

a) Tabung Pemadam Kebakaran
Ini merupakan alat pemadam kebakaran standar.
Dengan alat ini, maka kita dapat memadamkan apy yamngkin
tercipta di bengkel otomotif kita. Hal ini mengindmhwa beberapa
bahan yang kita pergunakan di bengkel otomotif ifagrsnudah
terbakar.
b) Pasir
Pasir yang kita maksudkan dalam hal ini adalahrpasi
kering. Pasir ini kita gunakan sebagai penutupalargng tergenang
air atu minyak pelumas yang tumpah. Dengan pasir ntaka
tumpahan minyak kita tutupi sehingga tidak meny&bab
kecelakaan saat ada orang yang menginjaknya.
c) Kain Majun
Kain majun adalah kain percah dari bahan kaos yang
dapat kita beli di tukang sablon atau konveksi k&@sn ini kita
gunakan untuk mengelap kotoran yang ada di tanganadat-alat
kerja kita. Dengan kain majun ini, maka kebersiakat dapat kita
pertahankan
d) Serbuk Kayu Gergaji
Serbuk kayu gergaji adalah serbuk yang dihasilkan d

proses penggergajian kayu. Serbuk ini kita gunakdok menutup
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genangan air atau terutama minyak pelumas di lamgagkel.
Prinsipnya sama dengan pasir, tetapi dengan meagguarserbuk
kayu ini, lebih bersih dan mudah dibersihkan.
Adapun alat-alat yang dibutuhkan pada saat melakuka
servis antara lain berupa alat-alat ukur, kunci gasaci sok, tang,
kikir, sikat, dan oli
Adapun cara pengendalian ancaman bahaya kesehatan

kerja adalah :

(a) Pengendalian teknik: mengganti prosedur kerja, mugnu
mengisolasi bahan berbahaya, menggunakan otomatisas
pekerjaan, menggunakan cara kerja basah dan semp@egantian
udara.

(b) Pengendalian administrasi : mengurangi waktu pajamanyusun
peraturan kesehatan dan keselamatan kerja, memalkai
pelindung, memasang tanda-tanda peringatan, mendaftdr
data bahan-bahan yang aman, melakukan pelatihaemsis
penangganan darurat.

3) Kondisi manusia di bengkel otomotif
Pekerja yang akan melakukan kegiatan servis perlu
memiliki dasar-dasar pengetahuan mengenai kendebaamotor
karena dengan adanya pengetahuan yang cukup, aetak efisiensi
waktu juga untuk menghindarkan kesalahan-kesalgdeggunaan
alat kerja ketika melakukan servis sehingga dapahimbulkan

kecelakaan kerja.
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Pekerja bengkel juga perlu menjaga kesehatan karena
dengan kondisi badan yang kurang sehat dapat malkarbresiko
kecelakaan kerja. Selain itu perlu diadakan persagk kesehatan
berkala terhadap pekerja bengkel sehingga dapagureamgi resiko
penyakit yang berbahaya seperti keracunan gas.

Oleh sebab itu untuk mengutamakan K3 pada saatjheke
di bengkel servis kenderaan bermotor, manusia sepatpku kegiatan
perlu memiliki kemampuan tentang servis, menjagekatan dan juga
perlu mematuhi aturan-aturan K3 yang ada di bengkemotif

sehingga dapat meningkatkan hasil kerja.

4. Prestasi Belajar
a. Pengertian Prestasi

Muray dalam Beck (1990 : 290) mendefinisikan prasta
sebagai kebutuhan untuk prestasi adalah mengagasbdian, melatih
kekuatan, berusaha melakukan sesuatu yang sutjaddéraik dan secepat
mungkin.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseatalagn
melakukan kegiatan. Gagne (1985:40) menyatakan dahestasi belajar
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuaglgktual, strategi
kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampildenurut Bloom dalam
Suharsimi Arikunto (1990:110) bahwa hasil belajdyedakan menjadi
tiga aspek yaitkognitif, afektif dan psikomotorik.

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrg gtapat

dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasgnéadapat tersebut,
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prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yanghtelicapai siswa dalam
proses pembelajaran.
b. Pengertian Belajar

Untuk memahami tentang pengertian belajar di diana
diawali dengan mengemukakan beberapa definisi ngnkeelajar. Ada
beberapa pendapat para ahli tentang definisi bel@@nbach, Harold
Spears dan Geoch dalam Sardiman A.M (2005:20) sebagkut:

1) Cronbach memberikan definisi Léarning is shown by a change
in behavior as a result of experieficBelajar adalah memperlihatkan
perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari pemgada

2) Harold Spears memberikan batasaredrning is to observe, to read, to
initiate, to try something themselves, to listem fdllow direction”.
Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi,colEn sesuatu
sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan.

3) Geoch, mengatakanL&arning is a change in performance as a result
of practice” Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagii h
praktik.

Dari ketiga definisi di atas dapat disimpulkan batbelajar
itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku pemampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membsaagamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Jugabdia akan lebih
baik kalau si subyek belajar itu mengalami atauakugtannya, jadi tidak

bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan vidli sebenarnya
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merupakan rangsangan-rangsangan individu yangrdikepadanya oleh
lingkungan. Dengan demikian terjadinya kegiatamjaelyang dilakukan
oleh seorang idnividu dapat dijelaskan dengan ruamtgra individu dan
lingkungan.

Fontana seperti yang dikutip oleh Udin S. Winategput
(1995:2) dikemukakan bahweaarning (belajar) mengandung pengertian
proses perubahan yang relatif tetap dalam perilatividu sebagai hasil
dari pengalaman. Pengertian belajar juga dikemukakah Slameto
(2003:2) yakni belajar adalah suatu proses usahay ydilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanngai skxlam interaksi
dengan lingkungannya. Selaras dengan pendapatymndi atas,
Thursan Hakim (2000:1) mengemukakan bahwa belajatah suatu
proses perubahan di dalam kepribadian manusiapeariahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dzantitas tingkah
laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahu&ap,sikebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dill. Hal irerasti bahwa
peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah lakeae@sg diperlihatkan
dalam bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitaskguan seseorang
dalam berbagai bidang. Dalam proses belajar, apa@iteorang tidak
mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kusuké@ampuan, maka
orang tersebut sebenarnya belum mengalami pretgsibatau dengan

kata lain ia mengalami kegagalan di dalam prosksgdne
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Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai demgaan
instruksional yang ingin dicapai. Untuk meningkatkarestasi belajar
yang baik perlu diperhatikan kondisi internal dassternal. Kondisi
internal dalah kondisi atau situasi yang ada dattmsiswa, seperti
kesehatan, keterampilan, kemapuan dan sebaginyadis{oeksternal
adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi maausnisalnya ruang
belajar yang bersih, sarana dan prasaran belajgrripemadai.

c. Pengertian prestasi belajar

Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestasi doelaj
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapdi skseorang. Maka
prestasi belajar merupakan hasil maksimum yangpdiaaleh seseorang
setelah melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedamg&aarut Avrif
Gunarso (1993:77) mengemukakan bahwa prestasabedplah usaha
maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah nalakan usaha-usaha
belajar. Prestasi belajar di bidang pendidikanadbhsil dari pengukuran
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kodnitafektif dan
psikomotor setelah mengikuti proses pembelajarang yAukur dengan
menggunakan instrumen tes atau instrumen yangamleladi prestasi
belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian aisbklajar yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimang
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setigk gpada periode

tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil dariggesmran terhadap
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peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afdlkdian psikomotor setelah
mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengamgmenakan

instrumen tes yang relevan. Prestasi belajar déipktir melalui tes yang
sering dikenal dengan tes prestasi belajar. Mergaiftidin Anwar (2005

:8-9) mengemukakan tentang tes prestasi belagdbihat dari tujuannya
yaitu mengungkap keberhasilan sesorang dalam helbgsting pada
hakikatnya menggali informasi yang dapat digunakabagai dasar
pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar betega/ang disusun
secara terencana untuk mengungkap performasi maksubyek dalam
menguasai bahan-bahan atau materi yang telahldiajabalam kegiatan
pendidikan formal tes prestasi belajar dapat beukemlangan harian, tes
formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas dan ujiaarujinasuk perguruan
tinggi.

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Umhéngetahui
berhasil tidaknya seseorang dalam belajar makai gkihkukan suatu
evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi ydipgroleh siswa
setelah proses belajar mengajar berlangsung. Adgpestasi dapat
diartikan hasil diperoleh karena adanya aktivitadajar yang telah
dilakukan. Namun banyak orang beranggapan bahwg yimaksud
dengan belajar adalah mencari ilmu dan menuntut.ilAda lagi yang
lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah nmapyeengetahuan.

Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tinggdalnmanusia. Proses



39

tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada syatig mendorong pribadi
yang bersangkutan. Prestasi belajar merupakan dnad yidak dapat
dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiataelaj@r merupakan
proses, sedangkan prestasi merupakan hasil darseprdoelajar.
Memahami pengertian prestasi belajar secara gasarbharus bertitik
tolak kepada pengertian belajar itu sendiri. Untik para ahli
mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesragand
pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapagt byanbeda itu
dapat kita temukan satu titik persamaan. Sehubudigaigan prestasi
belajar, Poerwanto (1986:28) memberikan pengenieestasi belajar
yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam ulselagar sebagaimana
yang dinyatakan dalam raport. Selanjutnya Winkel9961162)
mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatuikeblerhasilan belajar
atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukaatd®dielajarnya
sesuai dengan bobot yang dicapainya. Sedangkanrme®uNasution
(1996:17) prestasi belajar adalah: “Kesempurnaag gicapai seseorang
dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi betikatakan sempurna
apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, affiekian psikomotor,
sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskansgszorang belum
mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersébu

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diggtablahwa
prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yhmgliki siswa

dalam menerima, menolak dan menilai informasi-im@si yang
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diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestéajalb seseorang sesuai
dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempetzgderi pelajaran
yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raporapdtidang studi setelah
mengalami proses belajar mengajar. Prestasi balgjaa dapat diketahui
setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi tdapemperlihatkan
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajarasisw
. Prestasi Belajar Praktik
Pada pendidikan kejuruan, para siswa lebih banyakenma

pendidikan praktik dibandingkan pendidikan teorehfdgga prestasi
belajarnya diukur dari hasil tugas yang diberikl@h@embimbing. Pada
penelitian ini hasil belajar praktik yang diukur atmh rangkaian
tugas-tugas yang terdapat pada kejuruan otomotiiatiii latihan kerja
pengembangan dan produktivitas Yogyakarta.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimaaag y
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktog mempengaruhi
prestasi belajar antara lain; faktor yang terdajadaam diri siswa (faktor
intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswaakior ekstern).
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak sifer biologis
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri amafira lain adalah faktor

keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya.
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1) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari daldm
individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkandalam faktor
intern yaitu kecedersan/intelegensi, bakat, miaatrmotivasi.
a) Kecerdasan/intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaamgy ya
dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oletggt
rendahnya intelegensi yang normal selalu menunjulkiezakapan
sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adskalan
perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuany yeerbeda
antara satu anak dengan anak yang lainnya, sehseggarang anak
pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecendagng lebih
tinggi dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oledmkatu jelas
bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yalad diabaikan
dalam kegiatan belajar mengajar.

Menurut Kartono (1995:1) kecerdasan merupakan salah
satu aspek yang penting, dan sangat menentukaadieilaknya
studi seseorang. Kalau seorang murid mempunyaikding
kecerdasan normal atau di atas normal maka seocteaspia dapat
mencapai prestasi yang tinggi.. Slameto (1995:5&nhgatakan
bahwa tingkat intelegensi yang tinggi akan lebirhbsil daripada

yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. ibhih
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(1999:135) berpendapat bahwa intelegensi adalalalseninggi
kemampuan intelegensi seseorang siswa maka senfedgar
peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semekialah
kemampuan intelegensi seseorang siswa maka senkadih
peluangnya untuk meraih sukses. Dari pendapatadi giaslah
bahwa intelegensi yang baik atau kecerdasan yaggitnerupakan
faktor yang sangat penting bagi seorang anak dataia belajar.
b) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapaesimi
dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim P. (2082yvha bakat
dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan &ptdaude yang
berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-§gspan
tertentu. Kartono (1995:2) menyatakan bahwa badalah potensi
atau kemampuan kalau diberikan kesempatan unturdikngkan
melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nydénurut Syah
Muhibbin (1999:136) mengatakan bakat diartikan gaba
kemampuan indivedu untuk melakukan tugas tanpa dkany
bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya
keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentlkhrbakat yang
dimilikinya sehubungan dengan bakat ini dapat meryautinggi

rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studertart Dalam
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proses belajar terutama belajat keterampilan, bakamegang
peranan penting dalam mencapai suatu hasil akatagrgang baik.
Apalagi seorang guru atau orang tua memaksa analniek
melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan bakataga akan
merusak keinginan anak tersebut.
c) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. tdegyang
dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus ydiegrtai dengan
rasa sayang. Menurut Winkel (1996:24) minat adalah
“kecenderungan yang menetap dalam subjek untuksadeatarik
pada bidang/hal tertentu dan merasa senang benxecgndalam
bidang itu.” Selanjutnya Slameto (1995:57) mengestkak bahwa
minat adalah “kecenderungan yang tetap untuk mdmpkan dan
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang dingaagorang,
diperhatikan terus yang disertai dengan rasa sdyat®nudian
Sardiman (1992:76) mengemukakan minat adalah “skiamalisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciai @rti sementara
situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keingiratau
kebutuhan-kebutuhannya sendiri.”

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat
besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatdakaB pelajaran

yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari d@&impan
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karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk meakmminat
seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekelawa
diharapkan dapat mengembangkan minat untuk melakyka
sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa mpakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belagar@ypabila
seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadamsesal maka
akan terus berusaha untuk melakukan sehingga aps ya
diinginkannya dapat tercapai sesuai dengan keingiya
d) Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting
karena hal tersebut merupakan keadaan yang memnd&saaan
siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengeoi@asi dalam
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar miotdegsat
ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajaengajar
sorang anak didik akan berhasil jika mempunyai wagii untuk
belajar. Nasution (1995:73) mengatakan motivasiaddésegala
daya yang mendorong seseorang untuk melakukan teésua
Sedangkan Sardiman (1992:77) mengatakan bahwa vasoti
adalah menggerakkan siswa untuk melakukan sestatuiragin
melakukan sesuatu.”

Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu (1) motivasi instrinsik 2y motivasi

ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengantivasi yang
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bersumber dari dalam diri seseorang yang atasrdasé&esadaran
sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar.

Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan
motivasi yang datangnya dari luar diri seseorargyai yang
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatanab&ajam
memberikan motivasi seorang guru harus berusahgadesegala
kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatiaa &spada
sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini déifasiswa akan
timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menelpgiajaran.
Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, supdgpat
melakukan kegiatan belajar dengan kehendak seddliri belajar
secara aktif.

2) Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di dikarsiswa, yaitu
beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluanggungan
sekitarnya dan sebagainya.

Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat gosit
dan tidak memberikan paksaan kepada individu. MénBtameto
(1995:60) faktor ekstern yang dapat mempengaruldjareadalah
“keadaan keluarga, keadaan sekolah dan lingkungayarakat.”

a) Keadaan Keluarga
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Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam
masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibmsark
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Slameto bahwaludkga
adalah lembaga pendidikan pertama dan utama. Kglugainng
sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetdyarsifat
menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan daangegara
dan dunia.”

Adanya rasa aman dalam keluarga sangat pentingndala
keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa amameatabuat
seseorang akan terdorong untuk belajar secara &ktiéna rasa
aman merupakan salah satu kekuatan pendorong wdariyhng
menambah motivasi untuk belajar.

Dalam hal ini Hasbullah (1994:46) mengatakan:
“Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yanggmed, karena
dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapa&adidikan
dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam kelubagm
pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagiigigan akhlak
dan pandangan hidup keagamaan.”

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekof@nupakan
pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informaie
lembaga-lembaga formal memerlukan kerjasama yailgavaara

orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usahangiatkan
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hasil belajar anak. Jalan kerjasama yang perlngkiéitkan, di mana
orang tua harus menaruh perhatian yang seriusntgictzra belajar
anak di rumah. Perhatian orang tua dapat membedligmngan dan
motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekarena anak
memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang bailk Urelajar.

b) Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama
yang sangat penting dalam menentukan keberhaslapabsiswa,
karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat memmdp untuk
belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini méiipara penyajian
pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-al@japgn dan
kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kuranis la&an
mempengaruhi hasil-hasil belajarnya.

Menurut Kartono (1995:6) mengemukakan “guru
dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang digarkan, dan
memiliki tingkah laku yang tepat dalam mengajarlél©sebab itu,
guru harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaag disajikan,
dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar.

c) Lingkungan Masyarakat

Di samping orang tua, lingkungan juga merupakaahsal
satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhaldagil belajar
siswa dalm proses pelaksanaan pendidikan. Kanegluingan alam

sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkgarbaomibadi
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anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak aan banyak
bergaul dengan lingkungan di mana anak itu bef2dam hal ini
Kartono (1995:5) berpendapat: Lingkungan masyaratapat
menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-gang
sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merumala@aanak
yang rajin belajar, maka anak akan terangsang umauigikuti jejak
mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya upsdan
kumpulan anak-anak nakal yang berkeliaran tiada emeRkan
anakpun dapat terpengaruh pula.

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan
membentuk kepribadian anak, karena dalam pergadhari-hari
seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya denga

kebiasaan-kebiasaan lingkungannya.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian ini ditulis oleh Lucky Dian Wijayanti dgan judul
“Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan dfaseKerja terhadap
Prestasi Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum Daerate8VTahun 2008“.
Program keselamatan dan kesehatan kerja di RunkahU®aum Daerah Wates
dilakukan secara informal atau konfensi. Kemudialamh pelaksanaan program
K3 yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah Wates maalilim dijalankan
dengan baik, hal ini terlihat pada lingkungan sekiumah sakit yang masih

kotor dan pada ruang kerja karyawan terutama riegey dan dapur perawat.
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Kemudian peneliti juga menemukan contoh kecelakkara karena ada
beberapa perawat yang pada saat bekerja tidak mmeakgn Alat Pelindung
Diri (APD) seperti sarung tangan, masker dan sepéitu seorang perawat
tertular penyakit dan terkena jarum suntik pada seenasukkan obat kedalam
infus dan menyuntik pasien. Penelitian ini dilakukatuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pelaksanaan program keselamat&eskstmatan kerja terhadap
prestasi kerja perawat yang ada di Rumah Sakit Urbaerah Wates Tahun
2008. Penelitian ini merupakan penelitian asosiging menggunakan
rancangan cross sectional. Pengolahan dan analigartenggunakan metode
analisis regresi linier berganda. Sampel penelididalah 100 perawat dengan
jumlah populasi 132 perawat, dengan tingkat sigaifi5 %. Adapun yang
menjadi variabel bebas adalah keselamatan dan &esekerja dan variabel
terikatnya prestasi kerja perawat. Pada penelitnindiperlihatkan bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai hubulaggsung terhadap
prestasi kerja perawat,dan keselamatan kerja adakibr yang mempunyai
hubungan signifikan terhadap prestasi kerja dibagidin kesehatan kerja.

PT Astra Honda Motor merupakan produsen yang bakger
bidang perakitan kendaraan bermotor roda dua. PifaAdonda Motor
mempunyai tiga buah pabrik yang terletak di SurRegangsaan dan Cikarang.
Sebagai perusahaan yang memproduksi sepeda matgardgimlah karyawan
yang banyak, maka aspek keselamatan dan kesehat@n (K3) sangatlah
penting untuk dilaksanakan mengingat potensi baltaya resiko yang ada
cukup membahayakan baik pada pekerja, aset maunghkahgan. Untuk itulah

dibentuk bagian Keselamatan, Kesehatan Kerja dagkungan Hidup (K3LH)
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untuk menjamin terciptanya lingkungan dan prosemk@ang aman, sehat dan
selamat untuk menghindari munculnya kerugian ba#tapmanusia, aset dan
lingkungan. Plastik Injeksi merupakan salah satisdproduksi di PT Astra
Honda Motor yang memprodulsodymotor. Potensi bahaya dan tingkat risiko
yang ada di divisi tersebut, diantaranya tempeiatggi, peralatan yang tajam,
tabung bertekanan, yang memiliki risiko akan terga kebakaran dan ledakan.
Selain itu, terdapat juga bahaya ergonomi dan miekamalisa keselamatan
pekerjaan memiliki tujuan utama untuk mengusahakaogram analisa
keselamatan pekerjaan dengan memperbaiki kinerjsel&matan kerja
karyawan. Perbaikan ini harus menghasilkan penaryaag bernilai yaitu
dihasilkan dari kinerja personil yang tidak amareka kurangnya pengetahuan
atau pengertian tentang resiko yang melibatkan rgeketa. Kebanyakan
kegagalan ini akibat dari kurang cukupnya atau kyireerarahnya pelatihan
kerja lainnya diakibatkan oleh kebiasaan-kebiadsak yang mungkin sudah
terlupakan, lainnya lagi diakibatkan oleh beberppkerjaan yang dikerjakan
sangat jarang, di mana prosedur-prosedur yang darabenar tidak diketahui
atau dilupakan. Penelitian ini ditulis oleh Wild&hussofan dengan judul
“ANALISA ASPEK KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)
DALAM UPAYA IDENTIFIKASI POTENSI BAHAYA DI UNIT PLASTIC
INJECTION DI PT. ASTRA HONDA MOTOR.” Pada penelitian ini,
keselamatan dan kesehatan kerja dianalisis sehirdijganakan untuk
meningkatkan kerja dari karyawan di PT. Astra Hokflddor.

Dari hasil kedua penelitian di atas, disimpulkarhvea adanya
hubungan signifikan positif antara keselamatan kiesehatan kerja dengan

prestasi praktik.
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C. Kerangka Berfikir
Hubungan antara Pengetahuan K3 dengan PrestasikPrak

Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3p wa
dimiliki setiap orang yang melakukan kegiatan/kepjaktik. Pengetahuan
keselamatan dan kesehatan kerja dapat menjadi tak seberapa besar
keterampilan yang dimiliki seseorang, dan merupakaatu kondisi yang
diharapkan setiap orang yang melakukan pekerjaéo yeerasa aman dan
nyaman sehingga kecelakaan kerja selama pekerjaaiangsung dapat
dihindari. Pengetahuan K3 akan tercermin dari tagkaku dan penguasaan
media peserta diklat pada saat di bengkel. Pedit dengan pengetahuan
yang tinggi akan lebih mudah dalam melaksanakaastpgaktik yang diberikan
selama pelatihan, resiko bahaya di bengkel kemuldiaim kecil. Akibatnya
peserta diklat akan merasa lebih aman dan mampuyetesaikan tugas — tugas
yang diberikan selama pelatihan dengan baik.

Pada perusahaan, keterampilan yang baik saja talan
menjamin kelangsungan dari suatu perusahaan. Pearsasekarang ini
menuntut perlu adanya pengetahuan K3 pada setiggdekerjanya hal ini
dikarenakan dengan adanya pengetahuan K3, mak#ahkedan, keamanan,
kenyamanan dan kelangsungan perusahaan dapattdfagini berarti juga
meningkatkan produksi perusahaan. Apabila prodpksusahaan meningkat
hal ini juga menunjukkan adanya peningkatan pa@stasi tenaga kerjanya
begitu pula sebaliknya apabila produksi perusatmaanurun berarti prestasi
dari tenaga kerjanya juga menurun. Dengan demikigmat diduga bahwa
pengetahuan K3 memiliki hubungan yang positif dangastasi praktik peserta

diklat.
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D. Hipotesis
Dari kerangka berfikir di atas dapat dikemukakaotesis sebagai berikut
“Ada hubungan positif antara pengetahuan Keselan@dda Kesehatan Kerja
(K3) dengan prestasi praktik diklat otomotif Bdlatihan Kerja Pengembangan

Produktivitas (BLKPP) Yogyakarta”



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang terdiri a&serapa
langkah, salah satunya dengan menentukan desaielitigen Desain
penelitian berisi rumusan langkah-langkah penelittengan menggunakan
pendekatan metode penelitian (Sukmadinata, 2004. J&nis penelitian ini
termasuk penelitian asosiatif kuantitatif dengandakatanex post facto.
Penelitian asosiatiffhubungan merupakan peneliyi@mng bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau |IBighgan penelitian ini
maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapdungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gdéfalaelitianex post
facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti ipiwa yang telah
terjadi yang kemudian merunut ke belakang untukge&hui faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Furcha®82 : 383)
menguraikan bahwa penelitiar post fact@dalah penelitian yang dilakukan
sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel belggli t&karena
perkembangan suatu kejadian secara al@alam penelitian ini peneliti
berusaha memotret peristiwa dan kejadian sebagairmadanya pada saat

dilakukan penelitian

53
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Latihan Kerjdan
Pengembangan Produktivitas (BLKPP) Provinsi Dadstimewa Yogyakarta
yang beralamat di Jalan Kyai Mojo 5 Yogyakarta. Wakpenelitian
dilaksanakan pada bulan Maret 2010.

Alasan pemilihan tempat penelitian di BLKPP Yogya&kadalah:
1. BLKPP Yogyakarta adalah penyuplai tenaga kerja yaamiliki kerjasama

dengan banyak perusahaan.

2. BLKPP Yogyakarta memiliki instruktur yang berperagabn di bidang

kejuruannya dan telah menerima diklat ke luar rieger

C. Variabel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2005 : 99) variabel pktiran adalah
objek penelitian, atau apa saja yang menjadipiithatian suatu penelitian. Hal
ini senada dengan pendapat Ibnu Hadjar (1999 :yi&6®) mengartikan variabel
sebagai objek pengamatan atau fenomena yangiditgiturut Sugiyono (2006
:2) variabel merupakan gejala yang menjadi fokusefpgan untuk diamati,
variabel itu sebagai atribut dari sekelompok oratay objek yang mempunyai
variasi antara satu dengan yang lainnya dalam ksd&nitu. Penelitian ini
memiliki dua variabel, yaitu (1) Pengetahuan kesakan dan kesehatan kerja

dan, (2) Prestasi praktik peserta diklat.
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D. Definisi Operasional Variabel
1. Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja padhtipa ini
adalah Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatanpgésgata diklat balai
latihan kerja dan pengembangan produktivitas Yogstakjurusan otomotif
meliputi; Lingkungan di bengkel otomotif, Manusia ltengkel otomotif,
Jenis pekerjaan di bengkel otomotif
2. Prestasi Praktik Peserta Diklat Otomotif
Prestasi praktik peserta diklat pada penelitianai@lah prestasi
praktik yang diperoleh dari dokumentasi nilai prakielajar servis sepeda
motor peserta diklat otomotif balai latihan keig@an pengembangan

produktivitas Yogyakarta dari lembar nilai yang dikninstruktur.

E. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aubjek dan
objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristiketeu yang ditetapkan
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularugyono, 2006 : 55).
Populasi pada penelitian ini adalah peserta didhtin ajaran 2010/2011 di
Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitagyakarta. Kejuruan

otomotif masing-masing kelas berjumlah 20 orangkeéasnya.
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Tabel 1.Populasi penelitian

No. Kelas Jumlah

1 A 20

2 B 20
Jumlah 40

Menurut Suharsimi Arikunto, apabila jumlah populesrang dari
100 orang lebih baik diambil semua sehingga peaeliini merupakan
penelitian populasi. Penelitian ini akan dilakukeata satu tempat yaitu, Balai
Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas (BLKPRovinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang beralamat di Jalan KyaijaVi6 Yogyakarta,
sehingga tidak memerlukan banyak waktu dan dana gaat mengambil data.
Jadi, data penelitian yang akan digunakan mengankdlas bidang otomotif

dengan jumlah responden 40 orang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data perlu mempertimbangkanageaitbseqgi
teknis. Kualitas data ditentukan oleh alat ukurray@abila alat ukurnya cukup
valid dan reliabel maka datanya juga akan memiéiditas reabilitas. Data
merupakan faktor yang penting untuk dikumpulkan dsiap diolah.
Pengumpulan data tersebut untuk memperoleh dat&atarangan yang benar
dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini penguarputiata memilih
menggunakan teknik tes dan dokumentasi.
1. Tes

Menurut Saifuddin (1996:2) suatu tes dapat diantisebagai

sekumpulan pertanyaan yang harus dijawab dan aigas tyang harus
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dikerjakan yang akan memberikan informasi mengasaek psikologis
tertentu berdasarkan jawaban terhadap pertanyatanpaan atau cara dan
hasil subjek dalam melakukan tugas-tugas tersélaknik tes digunakan
untuk mendapatkan hasil data yang berupa pengetdteselamatan dan
kesehatan kerja di bengkel otomotif dari pesertdatijurusan teknik
otomotif di Balai Latihan Kerja Pengembangan Praitites Yogyakarta.
2. Dokumentasi
Guba dan Lincoln (Moloeng, 2007:216) mengemukakan

dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun fwkumentasi dalam
penelitian ini yaitu mendapatkan data tentang Haeddjar praktik peserta
diklat balai pelatihan dan pengembangan produksvitYogyakarta.
Hasil/nilai praktik servis kenderaan beroda 2 pesdiklat balai pelatihan
dan pengembangan produktivitas Yogyakarta ini akambil dari lembar

nilai yang dimiliki oleh instruktur balai pelatih&erja Yogyakarta.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengandata
pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja pdikéatali balai latihan dan
pengembangan produktivitas Yogyakarta dalam betasikData yang didapat
berupa nilai. Pembuatan instrumen tes dalam pemeliti melalui tahap-tahap

yang dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Menentukan tujuan tes
Penentuan tujuan tes dimaksudkan agar soal tes diogt
tidak keluar dari lingkup materi yang telah ditde#n dan juga jangan
sampai ada bagian isi yang penting terlewatkantaiak tertuang dalam
soal tes. Penentuan tujuan tes didasarkan padai mpatebelajaran yang
akan diteskan dengan acuan tujuan instruksionasushatau kompetensi
dasar yang ada pada kurikulum yang digunakan di.BLK
b. Memilih tipe soal
Tipe soal dalam penelitian ini adalah tipe memaditernative.
Dengan tipe ini siswa diminta memilih satu jawalthantara beberapa
pilihan jawaban yang dianggapnya terbaik (SaifuddiB®6:73). Iltem tipe
dalam instrumen ini adalah pilihan gandau(tiple choicg Dalam instumen
ini hanya ada satu jawaban yang dianggap benatedbaik. Setiap butir
soal memiliki lima pilihan jawaban yang harus dipgalah satu oleh siswa.
c. Menentukan jumlah soal
Suatu soal tes haruslah berisi sebanyak-banyakeya yang
tidak terikat satu sama lain (Saifuddin, 1996:&0al yang dibuat dalam
instrumen ini sebanyak 20 butir soal.
d. Menyusun kisi-kisi soal
Penyusunan kisi-kisi dilakukan sebelum menyusunr-butir
soal. Kisi-kisi soal yang dibuat berupa table dengaberapa keterangan
mengenai kompetensi dasar, indikator, nomor bl san jumlah butir

soal.
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Penyusunan butir-butir soal didasarkan pada ksigaal yang

telah dibuat sebelumnya. Dalam setiap item sodhpat satu pertanyaan

(stem dan lima pilihan jawabamptiong. Dari lima opsi hanya terdapat satu

jawaban yang benakg)) dan empat jawaban distraktor.

f. Menentukan p

enskoran soal

Dalam penskoran, setiap butir soal mempunyai skogysama.

Total skor maksimal dalam instrumen ini adalah saer@gan jumlah total

butir soal. Apabila satu butir soal dijawab denganar , maka diberikan skor

1. Tetapi bila satu butir soal dijawab salah aidaktdijawab maka diberikan

skor 0.
Tabel 2 Kisi-kisi soal

Kompetensi Indikator Jenis Nomor butir soal| Jumlah
dasar Tes

Lingkungan di 1,4,6,9,10 10
Pengetahuan | bengkel otomotif 15,16,19,30,31
keselamatan | Manusia di bengkel 2,3,5,7,8,20 10
dan kesehatanotomotif 22,25,26,27
kerja di| Pekerjaan di bengkelObyektif | 11,12,13,14,17 | 10
bengkel otomotif 18,21,23,24,28
otomotif

H. Uji Coba Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus eneim

Syarat-syarat sehingga instrumen tersebut layalndigan dan dapat mengambil

data sesuai dengan yang dikehendaki. Syarat-symsatout meliputi validitas

dan reliabilitas. Untuk mengetahui apakah instrungang akan digunakan

sudah reliable dan valid untuk digunakan dalam raevml data perlu

diujicobakan dan diuji dengan uji validitas danrajiabilitas instrumen.
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1. Uji Validitas Instrumen

Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai ndéditas
yang tinggi apabila tes yang dibuat mempunyai hasily konsisten dalam
mengukur yang hendak diukur (Sukardi, 2003:121)i éanjut menurut
Sukardi (2003), validitas instrumen dapat dikelokRkam menjadi dua
macam Yyaitu validitas logik dan validitas instrumes pengetahuan K3
bengkel otomaotif.
a. Validitas logik

Pengujian validitas logik pada instrumen dilakuklangan
carajudgement experfaitu mengkonsultasikan instrumen yang dibuat
dengan pakar (ahli) dan dosen pembimbing. Menurukali
(2003:122) validitas logik pada prinsipnya mencakaliditas isi yang
ditentukan utamanya atas dasar pertimbangatg€ément dari para
pakar.

b. Validitas instrumen tes pengetahuan K3 bengkel otdm

Pengujian validitas instrumen tes pengetahuan K3
menggunakan analisis butir soal yang terdiri damaft kesukaran soal
dan daya pembeda.

1) Taraf Kesukaran Soal
Indeks kesukaran (P) dapat dicari dengan rumus :

p B
=73

Di mana :

P = Indeks kesukaran

B= Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengdul.b
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JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes. (Suharkd®r,:210)
Klasifikasi Taraf kesukaran menurut Suharsimi

(1997:212) adalah sebagai berikut :

a) Soal dengan P 0,10 sampai 0,30 adalah soal sukar.

b) Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang.

c) Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah.

2) Daya Pembeda

Untuk mencari daya pembeda digunakan
rumus:(Suharsimi, 1997 : 216).

B, Bpg
D=——-——=P,—P
Ja Iz 4 F

Keterangan:

D = Daya pembeda.

Jan = Banyaknya peserta kelompok atas.

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawahbtso
dengan benar.

Bs= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoahts
dengan benar.

Klasifikasi daya pembeda (D) menurut Suharsimi

(1997:221) adalah sebagai berikut:

D : 0,00 -0,20: jelekppor)

D : 0,20- 0,40 : cukupsétisfactory
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D : 0,40- 0,70 : baikgood
D : 0,70-1,00 : baik sekali (excellent)
D: negatif, semuanya tidak baik, jadi semua ladal yang

mempunyai D negatif sebaiknya dibuang saja

Hasil perhitungan taraf kesukaran dan daya pembealaes
prestasi pengetahuan keselamatan dan kesehatariétdgpat pada
lampiran.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai i nila
reliabilitas yang tinggi apabila tes yang dibuatrmmpenyai hasil yang
konsisten dalam mengukur yang hendak diukur (Suk2003:127).

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitiami i
menggunakan internal consistency. Pada pengujian ini instrumen
diujicobakan hanya sekali saja, kemudian hasil dgricoba instrumen
dianalisis menggunakan formulasi untuk kemudianatigigunakan untuk
memprediksi reliabilitas instrumen.

Pada pengujian reliabilitas instrumen pada peaalitini

menggunakan metod#pha cronbach(Purwanto, 2007:181)

xS?
=61 (1 ) ZSE>

Keterangan:

reliabilitas instrumen

M1

n jumlah butir

Si? variansi butir
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S = variansi total

Perhitungan koefisien reliabilitas menggunakan Umemt
computer dengan program aplikasi SPSS fis.@indowsMenurut Djemari
Mardapi (Akhmad, 2007:54), untuk pedoman indek keatan instrumen
dikatakan reliable jika koefisien reliabilitasnyansa dengan 0,70 atau lebih
besar dan dikatakan tidak reliabel jika koefisiehabilitasnya lebih kecil
dari 0,70. Dari hasil perhitungan SPSS diperoleffikan reliabilitas sebesar

0.752 sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

I. Teknik Analisis Data
1. Syarat Analisis
Syarat analisis data menurut Pearson Product Mon(Riafvan,
2009:80)
a. Data yang dipilih secara acatafdon)
b. Data berdistribusi normal
c. Data yang dihubungkan berpola linear
d. Data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sesuai dengan

subjek yang sama.

Dari syarat analisis di atas, untuk syarat només gan nomer
empat sudah bias diketahui dengan jelas tanpa hagla&kukan perhitungan.
Sedangkan untuk mengetahui distribusi data yangrolgh normal atau
tidak dan berpola linear atau tidak (syarat nomer dan nomer tiga) perlu
melakukan perhitungan. Perhitungan keduanya dapeiaskan sebagai

berikut;
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Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui distrilueta

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adjrmalitas dalam

penelitian ini menggunakan rumus chi kuadra) (Suharsimi, 2006 : 290).

2)

, N\ (fo—fh)?
x—z fh

Keterangan:
x2 = Harga Chi kuadrat
fo = frekuensi observasi
fh = frekuensi yang diharapkan

Jika hasik perhitungan chi kuadrat yang dipero}¥hifung)
lebih kecil dari harga X tabel pada taraf signifika%, maka sebaran
datanya adalah normal. Sebaliknya jika harga Xnlgitebih besar dari X
tabel maka sebaran datanya tidak normal.
Uji Linearitas

Uji Linearitas dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui apakah antar variabel bebas dengan behririkat
hubungannya berpola linear atau tidak. Dalam menkpigaritas
digunakan rumus: (Sugiyono, 2010:274).

SZ
F=-"2
S6

Keterangan:
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F= harga bilangan F liniearitas hubungan antar@abeal bebas dengan
variabel terikat
S%r. = Rerata jumlah kuadrat tuna cocok
S%; = Rerata jumlah kuadrat Galat
Setelah harga F (F hitung) diketahui, kemudian dndfg
hitung dibandingkan dengan F tabel. Jika hargaungilebih kecil dari
harga F tabel dengan taraf signifikansi 95%, maildauhgan antara
variabel bebas dan variabel terikatnya liniear, ifean pula sebaliknya.
Apabila persyaratan di atas kurang terpenuhi, tdak dapat
dianalisis dengan menggunakaRroduct Moment sehingga untuk
menganalisis data yang ada dapat menggunakan metokl&Spearman
dengan syarat (R.Purnomo 2008 : 261):
a. Kedua variabel yang akan dikorelasikan itu memputiggkatan data
ordinal,
b. Jumlah anggota sampel di bawah 30 (sampel kecil)
c. Data tersebut memang harus diubah dari interval#mal
d. Data interval tersebut ternyata tidak berditribusmimal
2. Teknik Analisis Data MetodBank Spearman
Teknik analisis data dalam penelitian ini adaldnile analisis
statistik inferensial. Statistik inferensial adalametode statistik yang
berguna untuk membuat inferensi tentang populaspdabibilitas sampel.
Metode ini digunakan untuk menggambarkan populasiyd dengan
menggunakan informasi dari observasi yang dilaku&dradap probibilitas
sampel dari kasus yang diambil dari populasi. Stiktinferensial memiliki
dua metode, yaitu: 1) statistik non-parametrik dpatdata berdistribusi

tidak normal, dan 2) statistik parametrik apabagadberdistribusi normal.
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Penelitian ini menggunakan statistik non-parametiéngan
analisis untuk mencari koefisien korelasi dari abel data interval atau

rasio memakai rumus korelasink Spearman yaitu:

6b?
N VEy
Keterangan:
Rs = Koefisien korelasiank Spearman

N

Jumlah subyek

b = Beda



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Pada deskripsi data disajikan data-data penelteny diperoleh dari
data peserta diklat otomotif Balai Latihan KergnBembangan Produktivitas
(BLKPP) Yogyakarta. Data yang diperoleh terdiri idalata nilai tes
pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (KB)Jdt nilai praktik
servis sepeda motor. Data nilai tes pengetahuahef&@sal dari skor tes yang
diberikan kepada peserta diklat sedangkan data prigktik servis sepeda
motor diperoleh dari daftar nilai ujian praktek.
1. Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
a. Data Pengetahuan K3
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan prodvierosoft
excel 2007 sehingga diperoleh informasi data yang disajidtalam tabel
berikut ini.

Tabel 3.Informasi Data Pengetahuan K3

Pengetahuan K3
Mean 24,85
Standard Error 0,624859
Median 26
Mode 29
Standard Deviation 3,951955
Sample Variance 15,61795
Range 11
Minimum 19
Maximum 30
Sum 994
Count 40

67
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Selain tabel diatas, untuk lebih menjelaskan tentan
penggambaran data pengetahuan keselamatan darhategséerja, data
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi, histogrdan interpretasi skor.

b. Tabel Distribusi Frekuensi
Langkah-langkah dalam menyusun distribusi frekuensi
melitputi:
1). Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
R=30-19=11
2). Menentukan banyaknya kelas interval.
Banyaknya kelas interval ditentukan sebanyak Gskela
3). Menentukan panjang kelas interval.
P=R/K
P =11/6 = 1,83 dibulatkan menjadi 2
Distribusi Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatga Ke
(K3) disajikan dalam tabel distribusi frekuensi kdatif berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan K3

No. Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif

1. 19-20 8 20%

2. 21-22 8 20%

3. 23-24 2 5%

4, 25-26 2 5%

5. 27 - 28 10 25%

6. 29 -30 10 25%

Jumlah 40 100%
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui frekuensnpdiinggi

terdapat pada kelas interval non5 dan 6yang mempunyai renta

27 —28 dan 29 — 30 dengan jumlah sebanyalasin-masing 10

peserta didil

c. Histogran

12

FREKUENSI

20

PENGETAHUAN K3

22 24 26

INTERVAL

28

30

Gambar 1. Histogram Pengetahuan K3

d. Analisis Penelitian Pengetahuan

Tabel E. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran dan Daya Pem

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Soal K3

No Tingkat Kesukaran Daya Pembeda
Keterangan
Soal | Indeks kesukaran | Keterangan | Indeks deskriminasi | Keterangan
1 0,8 mudah 0,3 cukup dipakai
2 0,825 mudah 0,25 cukup dipakai
3 0,85 mudah 0,3 cukup dipakai
4 0,7 mudah 0,5 baik dipakai
5 0,775 mudah 0,25 cukup dipakai
6 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
7 0,75 mudah 0,3 cukup dipakai
8 0,8 mudah 0,2 cukup dipakai
9 0,75 mudah 0,3 cukup dipakai
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No Tingkat Kesukaran Daya Pembeda
Keterangan
Soal | Indeks kesukaran | Keterangan | Indeks deskriminasi | Keterangan

10 0,75 mudah 0,2 cukup dipakai
11 0,8 mudah 0,3 cukup dipakai
12 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
13 0,75 mudah 0,2 cukup dipakai
14 0,75 mudah 0,4 baik dipakai
15 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
16 0,8 mudah 0,2 cukup dipakai
17 0,725 mudah 0,25 cukup dipakai
18 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
19 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
20 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
21 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
22 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
23 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
24 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
25 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
26 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
27 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
28 0,875 mudah 0,25 cukup dipakai
29 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
30 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai

Dari hasil data yang diperoleh mengenai tingkaukasan,

Responden mengalami kesukaran untuk menjawab seabenai
indikator lingkungan di bengkel otomotif pada butirinstrumen soal
pengetahuan K3 memiliki tingkat kesukaran yangdiengy mudah
dan daya pembeda yang cukup. Semua butir soal pattamen
dapat dipakai semua.
e. Interpretasi Pengetahuan K3
Dari hasil perhitungan yang berupa angka kemudian

dideskripsikan ke dalam bentuk kata sifat yang mgarkkan
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pengetahuan K3 peserta diklat BLKPP menggunakan usum

persentase sebagai berikut:

Ps% = L5k

Sl x100%

Keterangan :
Ps % = Persentase skor
>'SR = Skor riil

>'Sl = Skor ideal yang seharusnya diperoleh
Suharsimi Arikunto (1998: 96) menyatakan bahwa isaal
skor pada angket penelitian dapat menggunakansanpkrsentase
yang kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang Berdiualitatif.
Mengacu pada pendapat Suharsimi di atas maka agoglsentase
yang diperoleh dapat diinterpretasikan sebagakbieri
Tabel 6. Kategori Tingkat Pengetahuan K3

Tingkat persentase Interpretasi Pengkategorian
76% - 100% Sangat tinggi Sangat tinggi
51% - 75% Tinggi Tinggi

26% - 50% Rendah Rendah

<25% Sangat Rendah Sangat Rendah

Menggunakan rumus untuk mencari besarnya persetitase

Interpretasi skor yaitu :

)

Ps% =

x100% = 82,83 %

Maka diperoleh persentase skor dari interpreskasisebesar
82,83%. Mengacu pada tabel diatas, dapat diketphogetahuan

peserta diklat otomotif BLKPP Yogyakarta mengen& termasuk
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dalam kategori sangat tinggi, yaitu 82,83%. Bilmtéirpretasikan ke
dalam kalimat kualitatif, maka peserta diklat meknipengetahuan
K3 yang sangat tinggi.
2. Prestasi Praktik Peserta Diklat Otomotif BLKPP
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan progvacnosoft
excel 2007, sehingga diperoleh informasi data yang disaji#alam tabel

berikut ini.

Tabel 7. Informasi Data Pengetahuan K3

Prestasi Praktik
Mean 71,375
Standard Error 0,804385
Median 73
Mode 74
Standard Deviation 5,087378
Sample Variance 25,88141
Range 25
Minimum 60
Maximum 85
Sum 2855
Count 40

Selain tabel diatas, untuk lebih menjelaskan tentan
penggambaran data prestasi praktik, data disaglkdam tabel distribusi
frekuensi dan histogram.

a. Tabel Distribusi Frekuensi
Langkah-langkah dalam menyusun distribusi frekuensi
melitputi:
1). Menentukan rentang skor (R)

R = skor tertinggi — skor terendah
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R=85-60=25
2). Menentukan banyaknya kelas interval.
Banyaknya kelas interval ditentukan sebanyak Gskela
3). Menentukan panjang kelas interval.
P=R/K
P =25/6 = 4,17 dibulatkan menjadi 5
Distribusi Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatga Ke

(K3) disajikan dalam tabel distribusi frekuensiiket:

Tabel 8.Distribusi Frekuensi Pengetahuan K3

No. Kelas Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif

1. 60 — 64 2 5%

2. 65— 69 8 20%

3. 70 -74 23 57,5%

4, 75-79 5 12,5%

5. 80 -84 1 2,5%

6. 85 -89 1 2,5%

Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui frekuensnpdinggi
terdapat pada kelas interval nomor 3 yang mempueydang 70 — 74

dengan jumlah sebanyak 23 peserta didik.
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b. Histogran

Prestasi Praktik

25 4

20 -

15 +

FREKUENSI

10 +

_ -——
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60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89
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Gambar 2. Histogram Prestasi Praktik

c. InterpretasPrestasi Praktik Peserta Diklat

)

100

Ps% = x100% = 71,37

Maka diperoleh persentase skor dari interpreskasisebesa
71,37 Mengacipada tabel diatas, dapat diketahui prestasi pr¢
peserta diklat otomotif BLKPP Yogyakarta termasafach kategori
tinggi, vyaitu 71,37%. Bila diinterpretasikan ke atal kalimal

kualitatif, maka peserta diklat memiliki prestasaktik yang tingg

B. Analisis Uji Prasyarat
Analisis uji prayarat digunakan sebagai acuan dalam penggt
formula pada analisis uji korelasi yang dilakukadtasil uji prayarat

menentukan apakah analisis uji korelasi menggunailfakorelasi product
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momenitatau uji korelasrank (spearman rank)Analis uji prasyarat meliputi
uji normalitas dan linearitas.

Dari hasil uji normalitas data Pengetahuan Kesedlamadan
Kesehatan Kerja (K3) diketahui bahwa datanya tidakmal, sehingga uji
prasyarat yang lain tidak perlu lakukan. Hasil sébut sudah dapat
menentukan analisis uji korelasi yang digunakatuyaenggunakan analisis
uji korelasirank

Perhitungan uji normalitas Pengetahuan Keselam@daanKesehatan
Kerja (K3) dapat dijelaskan sebagai berikut:

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan wugnchi kuadrat
yang perhitungannya menggunakan bantuan komputegade program
aplikasi Microsoft excel 2007. Kriteria penentugrakah distribusi datanya
normal atau tidak adalah apabila harga chi kuapeata perhitungan tx
hitung) lebih kecil dari chi kuarat tabel maka disisi datanya normal dan
sebaliknya.

Langkah langkah menghitung chi kuadrat menggunadWarosoft
excel 2007/eliputi:

1. Menentukan banyaknya kelas interval
Banyaknya kelas interval sudah ditentukan yaitoasgak 6,
hal ini sesuai dengan jumlah pembagian luas padeakoormal yang
masing masing luasnya adalah 2,7%, 13,34%, 33,98%:66, 13,34%,

2,7% (Sugiyono, 2010).



2. Menetukan rentang skor

R = skor tertinggi — skor terendah

R=30-19=11

3. Menentukan panjang kelas interval

P=R/K

P =11/6 = 1,83 dibulatkan menjadi 2

4. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh)

Frekuensi yang diharapkan dicari dengan cara miagabersentase luas

tiap bidang normal dengan jumlah sampel (Sugiy@0ap).

5. Membuat tabel penolong untuk pengujian normalitas

Tabel 9. Tabel Penolong Pengujian Normalitas Data PengataK3

Interval | fo fh fo-th (fo-fh)* | (fo-fh)*/fh
57 8 1,08 6,92 | 47,8864 44,339
62 8 5,336 2,664 | 7,0969 1,33
67 2| 13584 | -11,584 | 134,189 |  9,8785
72 2 13,584 | -11,584 | 134,189 9,8785
77 10 5,336 4,664 | 21,7529 4,0766
82 10 1,08 8,92 | 79,5664 73,673
Jumlah 40 40 143,18

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, h&wdaiadrat, sebesar
143, 18. Harga tersebut kemudian dibandingkan dergaga chi kuadrat
tabel dengan derajat kebebasan (dk) 6 — 1 = 5. aaeh chi kuadrat dengan
dk=5 dengan mengambil taraf kesalahan 5% diketghuikuadrat tabel
sebesar 11,07, sehingga harga chi kuadrat hitunp leesar dari harga chi

kuadrat tabel (143,18>11,07) maka data pengetaK3aherdistribusi tidak

normal.
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C. Analisis Uji Korelasi
Dari uji prasyarat analisis, dapat diketahui amalisorelasi yang
digunakan yaitu analisi uji korelagsiank dari Spearman. Dalam perhitungan
analisisSpearman RanBata yang diolah merupakan data ordinal sedangkan
data yang diperoleh merupakan data interval sehinmglu mengubah data
tersebut menjadi data ordinal dengan cara diurubeadasarkan peringkat.

Tabel 10.Tabel Peringkat K3 dan Prestasi Praktik

No K3 (x) Praktik (y) di di?
1 2,5 1,5 1 1
2 11 1,5 9,5 90,2%
3 2,5 6,5 -4 16
4 2,5 6,5 -4 16
5 39 6,5 32,9 1056,2b
6 6,5 6,5 0 0
7 15 6,5 8,5 72,2%
8 6,5 6,5 0 0
9 2,5 6,5 -4 16
10 6,5 6,5 0 g
11 6,5 12,5 -6 36
12 19,5 12,5 7 49
13 15 12,5 2,5 6,25
14 27,5 12,5 19 225
15 19,5 15,5 4 14
16 34 15,5 1858  342,2b
17 34 20,5 13,5 182,25
18 17,5 20,5 -3 d
19 11 20,5 9.5 90,25
20 34 20,5 13,5 182,25
21 34 20,5 13,5 182,25
22 15 20,5 -5,5 30,26
23 22,5 20,5 2 4
24 11 20,5 9,5 90,25
25 27,5 29 -1,5 2,25
26 34 29 5 25
27 34 29 5 25
28 27,5 29 -1,5 2,25
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No K3 (x) Praktik (y) di di®
29 27,5 29 -1,5 2,25
30 22,5 29 -6,5 42,25
31 11 29 -18 324
32 11 29 -18 324
33 39 29 10 10(
34 22,5 35,5 -13 169
35 27,5 35,5 -g 64
36 22,5 35,5 -13 169
37 17,5 35,5 -19 324
38 27,5 38 -10,9 110,2b
39 34 39 -5 25
40 39 40 -1 1
Keterangan:

di = Selisih rangking K3 dan prestasi praktik
Setelah data diubah ke data ordinal maka kofisierel&si dapat

dihitung dengan rumus:

6N di?
N3 —N

=1
(Zulfitri:2011)
Keterangan:
rs = koefisien korelasspearman rank
N = jumlah responden

di = Selisih rangking K3 dan prestasi praktik

6x4421
63960

=1

rs = 0,586
Dikarenakan dalam data tabel banyak terdapat skog gama maka

perlu diadakan perhitungan koreksi dengan rumus:
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(Zulfitri,2011)

T = faktor koreksi

t = banyak observasi yang berangka sama pada isuniing

Pada data tabel pengetahuan K3 (x) dan Prestddikp(g) sama-
sama memiliki skor yang berangka sama sehingga plerri faktor koreksi
pengetahuan K3 dan prestasi praktik sebagai berikut

Faktor koreksi pengetahuan K3 (X):

ZT _ 43—4+43—4+53—5+33—3+23—2+23—2+43—4
x= 12 12 12 12 12 12 12

+12+12+12

63—-6 73-7 33—3>

Zsz(5+5+10+2+0,5+0,5+5+17,5+28+2)

z Tx = 75,5

Faktor koreksi nilai prestasi praktik (y):

ZTyz(0,5+42+5+0,5+42+60+5)

ZTy — 155

Kemudian setelah diperoleh faktor koreksi pengeiahi3 dan nilai

prestasi praktik maka perhitungamrenggunakan rumus:

XXt 4+ Yy? - Ndi?

E 2y X x* Y y?

(Zulfitri,2011)
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Dimana;:

z 2_N3—N ZT
X =— X
z 2_N3—N ZT

(Zulfitri,2011)

Keterangan:

rs =koefisien korelasbpearman rank

y'x? = jumlah total skor pengetahuan k3 kuadrat
>y* = jumlah total skor nilai prestasi praktik kuadrat

>'di? = jumlah total selisih rangking K3 dan prestasikpik kuadrat

40% — 40
sz = 755 = 54545

Z 2 4040 e g3
Y T2 -

5454,5 + 5375 — 4421
1. =
> 2,/(5454,5x5375)

= 0,592

Tabel 11.Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisiendtasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 100 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2006:231)
Dari data di atas diperoleh bahwa koefisien korglasg didapatkan

sebesar 0,592 yaitu termasuk dalam kategori seddalgini menunjukkan
bahwa adanya hubungan positif antara pengetahuamaft3nilai prestasi

praktik peserta diklat otomotif di BLKPP Yogyakarta
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D. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dipdnofgembahasan
sebagai berikut ini:

1. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukanatiexp pengetahuan K3
peserta diklat otomotif BLKPP Yogyakarta, menukmk bahwa skor
pengetahuan K3 tertinggi yang dicapai peserta dddalah sebesar 30 dan
skor terendah adalah 19. Adapun nilai rata-ratangifmear) sebesar 24,85
hargamedian26 simpangan baku sebesar 3,95 dan persentas@sgapb.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, makagy@@huan K3 peserta
diklat otomotif BLKPP Yogyakarta termasuk dalantdgori sangat tinggi.

2. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukanatip prestasi praktik
peserta diklat otomotif BLKPP Yogyakarta, menunjakkbahwa skor
prestasi praktik tertinggi yang dicapai pesertdadiladalah 85 dan skor
terendah adalah 65. Adapun nilai rata-rata hitumgaf) sebesar 71,37
hargamedian73 simpangan baku sebesar 5,08 dan persentasélskar.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, makestpsi praktik peserta
diklat otomotif BLKPP Yogyakarta termasuk dalamdgari tinggi.

3. Dari hasil pengujian prasyarat menunjukkan datagemhuan K3 tidak
berdistribusi tidak normal sehingga untuk menguajiekasi digunakan uji
korelasirank dari Spearman. Dari hasil uji korelasink dari Spearman
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara pemggn K3 dengan
prestasi praktik peserta diklat otomotif BLKPP Yaggrta. Hasil analisis

korelasi menunjukkan bahwa koefisien korelasi r upakan korelasi
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positif yaitu sebesar 0,592. Berdasarkan pedomdarpiretasi besar
kecilnya harga r, koefisien sebesar 0,592 termdaid&m kategori sedang.

Hasil tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa lk@manggi
pengetahuan K3 peserta diklat otomotif BLKPP Yogytk maka semakin
tinggi pula prestasi praktik perserta diklat otoin@LKPP Yogyakarta.
Demikian pula sebaliknya, semakin rendah pengetat(& peserta diklat
otomotif BLKPP Yogyakarta maka semakin rendah porastasi praktik
perserta diklat otomotif BLKPP Yogyakarta.

Dengan diketahui adanya hubungan positif antarggiahuan K3
dengan prestasi praktik peserta diklat otomotif BIEK Yogyakarta
menunjukkan bahwa peserta diklat yang memiliki pémiguan K3 yang
tinggi cenderung memiliki prestasi praktik yanggtin sedangkan peserta
diklat yang memiliki pengetahuan K3 yang rendahdeeang memiliki
prestasi praktik yang rendah.

Prestasi praktik peserta diklat otomotif BLKPP Yaksrta
menunjukkan ketrampilan peserta diklat dalam meaj@el dan
menyelesaikan tugas praktik yang diberikan instnukiKetrampilan peserta
diklat tersebut diperoleh melalui kegiatan pelatindalam kegiatan pelatihan
BLKPP Yogyakarta terdapat bimbingan pengetahuarsé®gai penunjang
dalam melakukan kegiatan praktik. Adanya pengetahid yang tinggi
dalam melakukan kegiatan praktik berhubungan depgestasi praktik yang
diperoleh peserta diklat. Dengan ditingkatkannyagetahuan K3 yang

dimiliki peserta diklat dalam kegiatan praktik makaserta diklat akan
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semakin menyadari tentang K3 dan hasil prestagtigrpeserta diklat dapat

ditingkatkan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasandapkadiperoleh
kesimpulan bahwa:

1. Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K8jtpaliklat otomotif
Balai Latihan Kerja Pengembangan Produktivitas (BEX Yogyakarta
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil aizalgata yang telah
dilakukan, diperoleh rata-rata hitung sebesar 2d@bmemiliki persentase
interpretasi pengetahuan yang sangat tinggi seb82#®83%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta diklat otomotif BLKPP Yadgrta memiliki
pengetahuan yang sangat tinggi mengenai K3.

2. Prestasi praktik peserta diklat otomotif BLKPP Yagarta termasuk dalam
kategori baik. Hasil analisis data yang telah dilkdn, diperoleh rata-rata
hitung (near skor sebesar 71,37 dan persentase interpretstapr praktik
sebesar 71,37% dan termasuk pada kategori tinggi.

3. Ada hubungan positif antara pengetahuan K3 dengastgsi praktik
peserta diklat otomotif BLKPP Yogyakarta. Berdasarkanalisis data
diperoleh koefisien korelasank Spearman sebesar 0,592 termasuk pada

kategori sedang

84
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B. Implikasi

Dari kesimpulan di atas diperoleh implikasi pematit yaitu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan tiposnengenai
pengetahuan K3 dengan prestasi praktik pesertatdiddomotif BLKPP
Yogyakarta. Hasil tersebut dapat memberikan infeinb@hwa pengetahuan
K3 dapat dijadikan panduan sebelum melaksanakaerjpek otomotif di
bengkel dengan tujuan memperoleh prestasi praktik) yebih baik.

Pengetahuan K3 dapat merupakan sumbangan yandi lssiaagai
salah satu faktor yang perlu diperhatikan untuk ingk@atkan prestasi praktik
peserta diklat otomotif. Peran instruktur sangatbutlihkan dalam
meningkatkan pengetahuan K3. Instruktur perlu meédak pengawasan dan
pembinaan yang lebih baik sehingga bisa meninghagx@ngetahuan K3
peserta diklat otomotif yang juga berdampak padenggatan prestasi praktik
peserta diklat otomotif.

Dalam penelitian ini sebagai data yang diambil gmestasi praktik
siswa adalah prestasi praktik kompetensi serviedsepnotor. Hal tersebut
tidak menutup kemungkinan hubungan yang diperdbehlaku juga antara
pengetahuan K3 dengan prestasi komptensi lainnya.

Hasil penelitian dapat dijadikan dasara acuan Bakamh mengambil
kebijakan yang berhubungan dengan K3 sebagai pemyikegiatan praktik di
bengkel. BLK dapat meningkatkan pelatihan kepadauktur sehingga dapat

lebih baik membina peserta diklat mengenai pengeiralk3.



86

C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan antama |
1. Peneliti tidak berinteraksi langsung dengan responskeperti wawancara
langsung, melainkan hanya melakukan tes objekbéigai data penelitian.
2. Peneliti tidak dapat memastikan bila data yang Hdiamdari responden
dengan menggunakan tes objektif adalah murni dikarj dengan baik oleh

responden.

D. Saran

Pengetahuan K3 menunjang keselamatan pada saatkuksata
kegiatan praktek dan dapat mendukung perolehanaprgzada saat praktek
sehingga pengetahuan K3 perlu diberikan terlebituldekepada peserta diklat
sehingga pada saat melakukan kegiatan praktekybatesiko kecelakaan
dapat diminimalisir.

Untuk mengembangkan pengetahuan K3, instrukturtdayeagikuti
pelatihan K3 sehingga wawasan dan pengetahuan & damakin lebih baik
sehingga dapat memberikan pengetahuan dan pengalgamg lebih baik

kepada peserta diklat otomotif di BLKPP Yogyakarta.
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Lampiran 1. Uji Realibilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Realibility Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

,752 30
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LAMPIRAN 2. KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR

UNIVERSITAS NEGER!I YOGYAKARTA
FAKULTAYS TEKNIK |

KARTU BIMBINGAN PROYEK AKHIR ITUGAS AKMIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00
27 Maret 2008

Nama Mahasiswa : Anclrmnfgak T&rtrx
~No. Mahasiswa . 039424027
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1. Mahasiswa wajib bimbingan mirimal 6 kais
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LAMPIRAN 3. SURAT KETERANGAN VALIDASI

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Noto Widodo, M.Pd.
NIP : 19511101 197503 1 004
Jabatan : Dosen

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Hubungan Tingkat

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dengan Prestasi Praktik Siswa Diklat Jurusan

Gtomotif Di Yogyakarta” oleh peneliti :

Nama : Andriansyah Tirta
NIM : 035424 027
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Setelah memperhatikan pada butir-butir variabel berdasarkan kisi-kisi

instrumennya, maka masukan untuk instrumen tersebut adalah :

........... %%Ww W ) /A ”’M/%”/('
............ W,zﬂ? . f,:w&r%

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................
..................................................................................................

...................................................................................................

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam

pengumpulan data di lapangan.
Yogyakarta, Mei 2011
Validator,

%7744/

Noto Widodo, M.Pd.
NIP. 19511101 197503 1 004




SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bayvah ini e / i
Nama : ///, 1057 dalbeic ©h g
NIP : V&K (992 %2 762 3
Jabatan . ( 0 % A A

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dengan Prestasi Praktik
Peserta Diklat Jurusan Otomotif Di Balai Latihan Kerja Yogyakarta” oleh

peneliti :

Nama : Andriansyah Tirta
NIM - 035424 027
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Setelah memperhatikan pada butir-butir variabel berdasarkan kisi-

..........................................................................................

..........................................................................................
..........................................................................................

..........................................................................................

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan dalam
pengumpulan data di lapangan.
Yogyakarta, April 2011
Validator,

-

Nama:
NIP.:



KISI-KISI SOAL PENGETAHUAN KESELAMATAN DAN

KESEHATAN KERJA (K3) BENGKEL OTOMOTIF

1. BIDANG KEAHLIAN

: Teknik Otomotif

2. WAKTU : 30 menit
Kompetensi dasarindikator Jenis Nomor butir soal Jumlah
Tes
Lingkungan di 1,4,6,9,10,15,16,19,30,31 10
Pengetahuan bengkel
keselamatan danotomotif
kesehatan kerjaManusia di 2,3,5,7,8,20,22,25, 11
di bengkell bengkel Obyektif | 26,27,28
otomotif otomotif
Pekerjaan d 11,12,13,14,17,18,21,23,2410
bengkel 29

otomotif




INSTRUMEN UJI COBA TES PENGETAHUAN KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA

PETUNJUK

PwpPE

o

Tulislah lebih dahulu nama pada lembar jawaban yelad) tersedia
Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda memgalab

Kerjakan soal-soal yang anda anggap mudah lebitlalah

Jawaban dikerjakan dengan cara member tanda ssesgai dengan
pilihan jawaban yang paling tepat pada lembar jawab

Apabila ada jawaban yang keliru, dapat diperba#iighn cara : Memberi
garis dobel pada huruf jawaban yang salah, kemudiemberikan tanda
silang pada huruf lain jawaban yang anda anggagarben

Contoh : a b c d diperbaikiab c d

Periksalah hasil pekerjaan sebelum diserahkan lkgpaggawas!

SELAMAT MENGERJAKAN

N

w

4.

. Pada ruangan kerja di bengkel otomotif ada bebefa@dar yang perlu

diperhatikan sebagai syarat K3 kecuali...

a. Ukuran ruangan

b. Penerangan

c. Ventilasi

d. Pakaian kerja

Berikut ini merupakan alasan dibutuhkannya K3 dndgd@l otomotif,
kecuali...

a. Keamanan

b. Kenyamanan

c. Prevensi kecelakaan

d. Loyalitas

Adapun berikut ini adalah istilah yang dipakai memgkut kecelakaan
kerja, kecuali...

a. Bahayalazarg b. Resiko(isk) c. Insiden ificiden)

d. Kecelakaanaccident)e. Miskin (poverty

Gambar-gambar pada dinding-dinding pada bengkehatid berfungsi
sebagai...

a. Dekorasi

b. Motivator

c. Petunjuk bahaya

d. Tidak ada fungsinya

. Pada bengkel otomotif, tempat menyimpan alat-alabhgkel pada

kegiatan servis disebut...
a. Tool box



b. Flash disk
c. Jobsheet
d. Casing
6. Pada bengkel otomaotif, ventilasi dibutuhkan untuk...
a. Menerangi ruangan
b. Mensirkulasi udara
c. Menyimpan alat-alat bengkel
d. Rambu-rambu K3
7. Pada saat mengalami kecelakaan dan terluka patlebekerja, benda
yang dibutuhkan adalah...
a. Kotak P3K
b. Tool box
c. Jobsheet
d. Ventilasi
8. Berikut adalah hal-hal yang dapat menimbulkan le@en kerja dari
kesalahan manusianya adalah...
a. Rambut yang terlilit mesin beroda akibat terlalnjpag
b. Motor tua yang mesinnya tidak pernah dirawat
c. Tidak adanya kotak P3K di bengkel otomotif
d. Kurang tersedianya air bersih di bengkel otomotif
9. Kebakaran pada bengkel otomotif dapat disebabkaayaaoleh karena
yaitu...
a. Api
b. Kunci pas
c. Obeng
d. Tang
10.Bahaya pada bengkel otomotif yang dapat menyebabkary terpleset
adalah...

a. Cairan dan benda-benda yang dibiarkan di sembaeamgat
b. Perkakas yang tersusun dengan rapi
c. Ruangan yang memiliki ventilasi
d. Lampu untuk penerangan
11.Bahaya yang ditimbulkan oleh motor yang tidak perdiaawat adalah..
a. Hasil pembuangan motor yang tidak sempurna
b. Busi yang telah kotor
c. Lampu penerangan motor yang meredup
d. Bensin yang boros

12.Faktor-faktor penyebab kecelakaan pada bengkel aitbndapat
diakibatkan hal-hal sebagai berikut...

a. Mesin-mesin yang tidak pernah dirawat
b. Bensin yang dibiarkan mengenang



c. Tidak adanya ventilasi
d. a,b,c benar

13. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan padagKetnotomotif
antara lain...

a. kondisi psikis pekerja

b. kondisi kesehatan pekerja

c. ada tidaknya alat pengaman pada tempat kerja
d. a,b,c benar

14.Untuk mencegah kecelakaan bahaya kebakaran padgkdbestomotif
diperlukan alat keselamatan kerja, yaitu...
a. Tabung pemadam kebakaran
b. Pasir
c. Majun
d. Serbuk Gergaiji
15.Pasir dan serbuk gergaji memiliki fungsi yang sasebagai alat
keselamatan kerja yaitu...
a. Menutup genangan air atau minyak
b. Mengelap kotoran.
c. Memadamkan api.
d. a,b,c salah
16.Alat yang digunakan untuk membersihkan peralatam abanusia dari
kotoran yang menempel pada bengkel adalah...
a. Tabung pemadam kebakaran
b. Kain majun
c. Toolbox
d. Pasir
17.Perlunya untuk mencuci bersih tangan setelah kekieijengkel otomotif
untuk menghindari bahaya yaitu...
a. Kuman
b. Virus
c. Zat kimia
d. Jamur
18.Alat-alat pengaman bahaya yang diperlukan pada paagelasan di
bengkel otomotif adalah...
a. kacamata las
b. topeng las
c. kaos tangan
d. a,b,c benar
19.Untuk mencegah timbulnya biang penyakit yang dapenggangu
kesehatan di bengkel otomotif perlu dilakukan yaitu
a. Menjaga ruangan bengkel tetap bersih
b. Membuang sampah di sembarang tempat
c. Tidak menyimpan alat-alat pada tempatnya



d. Membiarkan sisa oli motor di lantai
20.Pentingnya menjaga kesehatan sebelum bekerja dgkélendapat
dilakukan dengan cara...
a. Sarapan sebelum masuk bengkel
b. Merokok sebelum masuk bengkel
c. Tidak sarapan sebelum masuk bengkel
d. Minum alkohol sebelum masuk bengkel
21.Pada saat memeriksa atau mengganti baterai akiikeghahindari
memakai barang-barang logam dikarenakan....
a. Si pemakai dapat tersengat listrik
b. Tidak terjadi apa-apa
c. Berbahaya apabila ada api disekitar
d. a,b,dan c salah
22.Salah satu kandungan pada baterai aki yaitu HS€dm(asulfat) yang
dapat menyebabkan bahaya yaitu....
a. Apabila terkena kulit dapat merusak kulit/ iritasi
b. Hanya berbahaya ketika terbakar
c. Hanya berbahaya ketika terkena mata
d. Tidak ada bahayanya bagi manusia
23.Baterai aki motor yang sudah berkarat sebaiknyaktidiperiksa dalam
keadaan motor sedang menyala karena.....
a. Baterai aki motor dapat meledak
b. Baterai aki akan mengeluarkan suara berisik
c. Baterai aki akan membeku
d. a,b, dan c salah
24.Pada saat melakukan servis rutin motor, setelahatilean mesin maka
hal yang selanjutnya perlu dilakukan untuk menghindkecelakaan
adalah....
a. Menyimpan kunci motor
b. Menaruh sepeda motor pada standar tengah
c. Menganalisa kerusakan-kerusakan yang terjadi
d. Menaruh sepeda motor pada standar samping
25.Pada saat kulit terkena asam sulfat dari bateiatiaklakan pencegahan
bahaya yang perlu dilakukan adalah....
a. Membilas kulit yang terkena asam sulfat dengabexikali-kali
b. Olesi kulit dengan oli
c. Olesi kulit dengan minyak
d. Olesi kulit dengan bensin
26.Kesalahan manusia di bengkel otomotif yang dapanyetsbkan
kebakaran dibawah ini yaitu....
a. Membaca koran pada saat melakukan servis
b. Bersenda gurau dengan teman pada saat melakukan ser
c. Merokok pada saat melakukan servis
d. Makan pada saat melakukan servis
27.Senyawa karbon yang keluar dari sisa pembakaragdaemotor yang
kurang sempurna sangat berbahaya karena...



a. Dapat merusak kulit
b. Dapat menyerang saluran pernafasan
c. Dapat membutakan
d. Membuat kotor pakaian
28.Salah satu risiko bahaya yang disebabkan kesalat@anusia sehingga
menyebabkan orang lain terjatuh yaitu...
a. Meletak alat-alat di lantai sembarangan
b. Pembakaran yang tidak sempurna dari sepeda motor
c. Membuang baterei aki pada tempat pembuangan sampah
d. Membersihkan bensin dengan serbuk gergaji
29.Melindungi pekerja di bengkel otomotif dari bahdagian-bagian mesin
yang berputar yaitu dengan cara....
a. Bekerja jauh dari bagian mesin yang berputar
b. Mesin dimatikan pada saat bekerja
c. Bagian mesin yang berputar diberikan penutup
d. a,b, dan c salah
30.Bahaya pada saat bekerja di bengkel otomotif yapatdmenyebabkan
kerusakan mata apabila kondisi di bengkel sebaggé ini...
a. Kurangnya penerangan yang ada di bengkel
b. Kurangnya ventilasi pada bengkel
c. Kurangnya alat pengaman pada bengkel
d. Kurangnya kerapian pada bengkel
31.Salah satu faktor bahaya yang dapat menyebabkaknyes pendengaran
dikarenakan oleh...
a. Kurangnya penerangan
b. Kurangnya ventilasi
c. Kebisingan
d. Tidak adanya alat P3K



Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Soal PDTM

No Tingkat Kesukaran Daya Pembeda
Keterangan
Soal | Indeks kesukaran | Keterangan | Indeks deskriminasi | Keterangan
1 0,8 mudah 0,3 cukup dipakai
2 0,825 mudah 0,25 cukup dipakai
3 0,85 mudah 0,3 cukup dipakai
4 0,7 mudah 0,5 baik dipakai
5 0,775 mudah 0,25 cukup dipakai
6 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
7 0,75 mudah 0,3 cukup dipakai
8 0,8 mudah 0,2 cukup dipakai
9 0,75 mudah 0,3 cukup dipakai
10 0,75 mudah 0,2 cukup dipakai
11 0,8 mudah 0,3 cukup dipakai
12 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
13 0,75 mudah 0,2 cukup dipakai
14 0,75 mudah 0,4 baik dipakai
15 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
16 0,8 mudah 0,2 cukup dipakai
17 0,725 mudah 0,25 cukup dipakai
18 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
19 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
20 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
21 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
22 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
23 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
24 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai
25 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
26 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
27 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
28 0,875 mudah 0,25 cukup dipakai
29 0,9 mudah 0,2 cukup dipakai
30 0,85 mudah 0,2 cukup dipakai




Pengetahuan K3

Mean 24,85
Standard Error 0,624859
Median 26
Mode 29
Standard

Deviation 3,951955
Sample Variance 15,61795
Kurtosis -1,64423
Skewness -0,20805
Range 11
Minimum 19
Maximum 30

Sum 994
Count 40

Prestasi Praktik

Mean 71,375
Standard Error 0,804385
Median 73
Mode 74
Standard Deviation 5,087378
Sample Variance 25,88141
Kurtosis 0,698952
Skewness -0,28056
Range 25
Minimum 60
Maximum 85
Sum 2855
Count 40
Largest(1) 85
Smallest(1) 60

Confidence Level(95,0%) 1,627022




Bin Frequency

60 — 64 5
65 — 69 8
70— 74 23
75— 79 5
80 — 84
85 — 89 1
Prestasi Praktik
25 -+
20 -
s 15 -
2
£ 10 -
5 4
0 -——

60— 64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89

INTERVAL




Bin Frequency

20 8
22 8
24 2
26 2
28 10
30 10
PENGETAHUAN K3

12

10

8

B 4

2 24 26 2

INTERVAL

20 2

8 30




CORRELATI ONS
/ VARl ABLES=X Y
/ PRI NT=TWOTAI L NOCSI G
/' M SSI NG=PAI RW SE .

Correlations

Correlations

Pengetahuan Prestasi
K3 Praktik
Pengetahuan K3 Pearson Correlation 1 ,643(**)
Sig. (2-tailed) ,000
N 40 40
Prestasi Praktik Pearson Correlation ,643(**) 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 40 40
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
NONPAR CORR
/ VARI ABLES=X Y
/ PRI NT=SPEARMAN TWOTAI L NGCSI G
/ M SSI NG=PAI RW SE .
Nonparametric Correlations
Correlations
Pengetahuan Prestasi
K3 Praktik
Spearman's rho Pengetahuan K3 Correlation Coefficient 1,000 ,576(**)
Sig. (2-tailed) . ,000
N 40 40
Prestasi Praktik Correlation Coefficient ,576(**) 1,000
Sig. (2-tailed) ,000 .
N 40 40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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